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ABSTRAK 

 

Nama  :  Fitri Ani Siregar  

NIM  :  21 401 00086 

Judul  : Analisi Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Market 

Share Perbankan Syariah Di Indonesia Dengan Profitabilitas 

Sebagai Variabel Intervening 

 
Perbankan syariah memasuki tahun kedua dekade sejak berdirinya bank syariah di 

Indonesia, namun seiring dengan perkembangannya saat ini market share bank syariah 

baru mencapai 7,38%, nilainya masih relatif rendah dan tidak sebanding dengan jumlah 

penduduk muslim di Indonesia. Pada umumnya market share akan berpengaruh saat 

nilainya mencapai 15%, namun pertumbuhannya masih tergolong lambat. Sehingga perlu 

dilakukan penelitian untuk melihat variabel apa saja yang mempengaruhi tingkat market 

share perbankan syariah di Indonesia.. Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bagaimana pengaruh DPK terhadap market share perbankan syariah di Indonesia dengan 

profitabilitas sebagai variabel intervening. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dalam bentuk data rasio keuangan yang berdasarkan pada runtun waktu (time series) 

dengan data sekunder laporan keuangan 7 Bank Umum Syariah periode 2019–2023 dari 

OJK. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling di Bank Umum Syariah 

dengan 7 bank, jadi total sampel yang digunakan 35 sampel. Teknik Analisis data dalam 

peneltian ini adalah analisis jalur (Path analysis) menggunkan Partial Least Square (PLS) 

kemudian diolah dengan software SmartPLS 3.0 untuk menguji pengaruh langsung dan 

tidak langsung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DPK berpengaruh signifikan 

terhadap market share perbankan syariah di Indonesia. Kemudian profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap market share perbankan syariah di Indonesia, sedangkan 

DPK tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan secara tidak langsung 

profitabilitas tidak mampu memediasi hubungan antara DPK terhadap market share 

perbankan syariah di Indonesia. DPK dan profitabilitas secara terpisah memengaruhi 

market share, tetapi profitabilitas tidak berperan sebagai mediator. Sehingga bank syariah 

perlu meningkatkan efisiensi pengelolaan DPK dan strategi non-keuangan (seperti 

diferensiasi produk syariah) untuk memperluas market share. 

 

Kata Kunci : Dana Pihak Ketiga, Market Share, Profitabilitas 
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ABSTRACT 

 

Name   :  Fitri Ani Siregar  

NIM   :  21 401 00086 

Title   : Analysis of the Effect of Third Party Funds (DPK) on Market   

     Share of Islamic Banking in Indonesia with Profitability as an  

     Intervening Variable 

 

Islamic banking is entering its second decade since the establishment of Islamic 

banks in Indonesia, but along with its development, the current market share of Islamic 

banks has only reached 7.38%, the value is still relatively low and not comparable to the 

number of Muslim population in Indonesia. In general, the market share will be influential 

when the value reaches 15%, but the growth is still relatively slow. So it is necessary to 

conduct research to see what variables affect the level of Islamic banking market share in 

Indonesia. The purpose of this study is to analyze how the effect of DPK on Islamic banking 

market share in Indonesia with profitability as an intervening variable. This type of 

research is quantitative research in the form of financial ratio data based on time series 

with secondary data on the financial statements of 7 Islamic Commercial Banks for the 

2019-2023 period from OJK. Sampling was carried out by purposive sampling at Islamic 

Commercial Banks with 7 banks, so the total sample used was 35 samples. The data 

analysis technique in this research is path analysis using Partial Least Square (PLS) then 

processed with SmartPLS 3.0 software to test direct and indirect effects. The results of this 

study indicate that DPK has a significant effect on the market share of Islamic banking in 

Indonesia. Then profitability has a significant effect on Islamic banking market share in 

Indonesia, while DPK has no significant effect on profitability and indirectly profitability 

is not able to mediate the relationship between DPK and Islamic banking market share in 

Indonesia. DPK and profitability separately affect market share, but profitability does not 

act as a mediator. Therefore, Islamic banks need to improve the efficiency of DPK 

management and non-financial strategies (such as differentiation of Islamic products) to 

expand market share. 

 

Keywords: Third Party Funds, Market Share, Profitability
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 ملخص البحث
 

 الاسم: فطري أني سيريغار

٦٠٠٤٠٤٤٤٤١٢الرقم الجامعي:   

  العنوان: تحليل تأثير أموال الطرف الثالث

: العنوان حليل تأثير أموال الطر الثالث على الحصة السوقية للمصرفية الإسلامية في إندونيسيا مع الربحية كمتغير وسيط  

 

 

نذ تأسيس البنوك الإسلامية في إندونيسيا، ومع ذلك، فإن الحصة دخلت المصرفية الإسلامية العقد الثاني م

فقط، وهي نسبة منخفضة نسبيًا ولا تتناسب مع عدد السكان  ٪٨٣٫١السوقية للبنوك الإسلامية لا تزال تبلغ 

، ، ولكن نموها لا يزال بطيئاً. لذلك٪٠١المسلمين في إندونيسيا. عادة ما تؤثر الحصة السوقية عندما تصل إلى 

من الضروري إجراء دراسة لتحليل المتغيرات التي تؤثر على مستوى الحصة السوقية للمصرفية الإسلامية 

في إندونيسيا. يهدف هذا البحث إلى تحليل تأثير أموال الطرف الثالث على الحصة السوقية للمصرفية الإسلامية 

ي يعتمد على بيانات النسب المالية بناءً في إندونيسيا مع الربحية كمتغير وسيط. نوع هذا البحث هو بحث كم

٦٤٠٢على سلسلة زمنية باستخدام البيانات الثانوية للتقارير المالية لسبعة بنوك إسلامية عامة للفترة  – ٦٤٦٫ 

على  (Purposive Sampling) تم اختيار العينة بطريقة العينة الهادفة .(OJK) من هيئة الخدمات المالية

. تم تحليل البيانات باستخدام تحليل المسار٫١ة، ليصل العدد الإجمالي للعينة إلى سبعة بنوك إسلامية عام  

(Path Analysis) باستخدام تقنية PLS وتمت معالجتها بواسطة برنامج SmartPLS 0.3  لاختبار

الحصة التأثيرات المباشرة وغير المباشرة. أظهرت نتائج البحث أن أموال الطرف الثالث لها تأثير معنوي على 

السوقية للمصرفية الإسلامية في إندونيسيا. كما أن الربحية تؤثر بشكل كبير على الحصة السوقية، في حين 

أن أموال الطرف الثالث لا تؤثر بشكل معنوي على الربحية، وبالتالي فإن الربحية لا تلعب دور الوسيط في 

لإسلامية. تؤثر كل من أموال الطرف الثالث العلاقة بين أموال الطرف الثالث والحصة السوقية للمصرفية ا

والربحية بشكل منفصل على الحصة السوقية، لكن الربحية لا تؤدي دور الوسيط. لذا، يجب على البنوك 

الإسلامية تحسين كفاءة إدارة أموال الطرف الثالث والاستراتيجيات غير المالية )مثل تنويع المنتجات 

 .الإسلامية( لتوسيع الحصة السوقية

 

 الكلمات المفتاحية: أموال الطرف الثالث، الحصة السوقية، الربحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 Alif Tidak di lambangkan Tidak di lambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas’ ع

 Gain   G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍom mah U U و  

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, translit erasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

 fatḥah danya Ai a dan i ۑ.....

 fatḥah dan wau Au a dan u ...... و
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3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

translit erasinya berupa huruf dan tanda. 

 

      Harkat 

dan Huruf 

 

Nama 

      Huruf 

dan Tanda 

 

Nama 

َ  ..ى َ  .…ا… …   Fatḥah dan alif atau ya a a dan garis atas 

َ  ..ى … Kasrah dan ya i dan garis di bawah 

َ  ..و   .. ḍommah dan wau u u dan garis di atas 

 

C. Ta Marbutah  

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, translit erasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 

Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

D. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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E. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah.  

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah  

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan xi 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
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H. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

I.  Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab 

Lain, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indone$sia me$miliki populasi muslim te$rbe$sar di dunia, yang me$mbe$rikan 

pote$nsi be$sar untuk pe$nge$mbangan pe$rbankan syariah. Pada tahun 2024 

pe$nduduk Indone$sia be$rjumlah 281.603.900 juta pe$nduduk, se$kitar 87,02% di 

antaranya be$ragama Islam.1 Se$harusnya se$ktor pe$rbankan syariah dapat 

be$rke$mbang pe$sat. Namun, me$skipun pote$nsi ini ada pangsa pasar bank syariah 

masih te$rbilang re$ndah. Pangsa pasar adalah pe$rse$ntase$ dari luas pasar yang 

dapat dikuasi ole$h suatu pe$rusahaan. Hal ini me$rupakan acuan dalam praktik 

bisnia kare$na pe$rusahaan de$ngan nilai pangsa pasar yang le$bih be$sar akan 

me$mpe$role$h ke$untungan dan pe$njualan produk yang le$bih banyak daripada 

pe$saing.2 

Marke$t share$ dalam konte$ks pe$rsaingan di industri pe$rbankan syariah masih 

me$njadi isu yang signifikan kare$na me$nunjukkan angka yang re$latif re$ndah. Hal 

ini bisa dibandingkan de$ngan ne$gara te$tangga se$pe$rti Malaysia, te$rlihat bahwa 

Indone$sia masih te$rtinggal. Di Malaysia, pangsa pasar pe$rbankan syariah te$lah 

me$ncapai le$bih dari 30% dari total ase$t pe$rbankan syariah.3 Se$lama de$kade$ 

te$rakhir, pangsa pasar pe$rbankan syariah te$tap be$rada di bawah 10%. Angka 

                                                      

1 Muhammad Sholeh, “Data Jumlah Pemeluk Agama Di Indonesia Tahun 2324, Islam Paling 

Banyak,” Badan Pusat Statistik (BPS), accessed September 13, 2324, 

https://data.goodstats.id/statistic/data-jumlah-pemeluk-agama-di-indonesia-tahun-2024. 
2 Ahmad Rifqi Hidayat and Aidha, “Analisis Market Share Perbankan Syariah Di Indonesia,” 

At-Taqaddum 02, no. 12 (2020): hlm. 185, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.21580/at.v12i2.6449. 
3 Mohammad Romli and Market Share, “Komparasi Market Share Bank Syariah Indonesia 

Dan Malaysia,” Ekomadania 6 (2322): hlm. 63. 
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inime$nce$rminkan pe$rtumbuhan yan lambat dibandingkan de$ngan bank 

konve$nsional, yang jauh le$bih dominan dalam pasar ke$uangan.4 

Pangsa pasar atau marke$t share$ me$nunjukkan pre$se$ntase$ pe$njualan industri 

se$cara ke$se$luruhan. Pangsa pasar adalah bagian pasar yang dapat dikuasai ole$h 

pe$rusahaan. Se$makin be$sar marke$t share$ pe$rbankan syariah di Indone$sia, maka 

akan se$makin be$sar pe$ran dan fungsinya bagi pe$re$konomian nasional.5 Hal ini 

se$suai de$ngan informasi statistik Otoritas Jasa Ke$uangan te$ntang pe$rke$mbangan 

marke$t share$ bank syariah di Indone$sia. 

Gambar I.1  

Perkembangan Market Share Perbankan Syariah 

 

 

 

 

 Sumbe$r: OJK (data diolah), 2024 

 

Pada gambar diatas me$nunjukan pe$rke$mbangan marke$t share$ pe$rbankan 

syariah di Indone$sia dari tahun 2019-2023. Dapat dilihat bahwa marke$t share$ 

pe$rbankan syariah se$tiap tahun me$ngalami ke$naikan dan masih dapat dikatakan 

positif. Pada tahun 2019 me$nuju tahun 2020 naik se$be$sar 0,56% me$ncapai angka 

                                                      

4 Yul Tito Permadhy Deby Aryanti Lasrin, Siti Hidayati, “Analisis Faktor-Faktor Kinerja 

Keuangan Yang Mempengaruhi Market Share Perbankan Syariah Di Indonesia,” KORELASI 

Konferensi Riset Nasional Ekonomi, Manajemen, Dan Akuntansi 2 (2021): hlm. 732, 

https://doi.org/10.15408/akt.v7i2.2675. 
5 Muhammad Masruron and Mar’atun Sholihah, “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap 

Perkembangan Market Share Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2014-2321,” Al Birru 2, no. 

1 (2022): hlm. 55. 
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se$be$sar 6,51%. Tahun 2021 me$nuju tahun 2022 naik se$be$sar 0,35% me$ncapai 

angka 7,09%. Ke$mudian tahun 2023 naik se$be$sar 0,29% me$ncapai angka 

7,38%. Namun marke$t share$  ini masih re$latif re$ndah kare$na umumnya marke$t 

share$  akan be$rpe$ngaruh saat nilainya me$ncapai 15%, artinya pe$ranan 

pe$rbankan syariah te$rhadap pe$re$konomian tidak cukup e$fe$ktif pe$ngaruhnya 

me$ngingat marke$t share$nya masih jauh dari angka 15%.6  

Pe$rbankan syariah baik BUS (Bank Umum Syariah) maupun UUS (Unit 

Usaha Syariah) harus me$ningkatkan kine$rja ke$uangannya untuk me$ndukung 

pe$ncapaian targe$t te$rse$but, de$ngan cara me$nganalisa laporan ke$uangan bank 

syariah. Adapun rasio kine$rja ke$uangan yang dijadikan indikator untuk 

me$ngukur tingkat marke$t share$ antara lain; Dana Pihak Ke$tiga (DPK) dan 

Profitabilitas (ROA).7 

Dana Pihak Ke$tiga (DPK) me$rupakan salah satu kompone$n pe$nting untuk 

me$nunjukkan tolak ukur ke$be$rhasilan kine$rja pe$rbankan se$rta dapat 

me$ningkatkan marke$t share$. DPK be$rfungsi se$bagai sumbe$r utama pe$ndanaan 

bagi bank untuk me$nyalurkan kre$dit ke$pada nasabah. Me$nurut Hamidi se$makin 

tinggi pe$nghimpunan DPK maka me$ngindikasikan ke$pe$rcayaan nasabah 

te$rhadap bank syariah se$makin me$ningkat dan me$nunjukkan bahwa bank 

syariah me$mpunyai pote$nsi be$rke$mbang.8  

                                                      

6 Renil Septiano, Laynita Sari, and Zakia Midania, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pangsa Pasar Bank Syariah Di Indonesia,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 2 (2023): 3827–35. 
7 Nur Rifa Salsabila, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (Dpk) Terhadap Market Share Bpr 

Syariah Melalui Variabel Intervening Return On Asset ” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2324). 
8 Imamatur Rosyidah, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (Dpk), Profit Sharing Ratio (Psr), Zakat 

Performance Ratio (Zpr), Dan Return On Asset (Roa) Sebagai Variabel Intervening Terhadap 

Market Share (Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun 2013 – 2319)” (Skripsi Jurusan Perbankan 

Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020). 
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Profitabilitas adalah ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$ndapatkan ke$untungan 

dalam ke$giatannya be$rkaitan de$ngan pe$njualan, total ase$t se$rta modal se$ndiri. 

Profitabilitas yang positif dapat me$nciptakan citra positif bagi bank syariah baik 

dimata pe$mangku ke$pe$ntingan, te$rmasuk nasabah, inve$stor, dan re$gulator. 

Ke$pe$rcayaan yang tinggi ini dapat me$mbantu bank syariah me$narik dana dari 

inve$stor dan nasabah, se$rta me$mpe$role$h dukungan dari otoritas pe$ngawas, yang 

be$rkontribusi pada pe$rtumbuhan dan stabilitas marke$t share$ bank. Se$hingga 

profitabilitas yang baik dapat be$rpe$ran se$bagai pe$ndorong utama dalam 

me$ningkatkan marke$t share$ bank syariah. Hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

Yulindawati me$nyatakan bahwa profitabilitas be$rpe$ngaruh positif te$rhadap 

marke$t share$ pe$rbankan syariah. Se$hingga dapat disimpulkan se$makin tinggi 

profitabilitas maka se$makin tinggi marke$t share$ pe$rbankan syariah.9 

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah re$turn on 

asse$t (ROA).10 Dipe$rkuat ole$h pe$ndapat Jumono bahwa ROA dipakai se$bagai 

alat pe$ngukuran profitabilitas dalam konte$ks pe$rbankan, kare$na Bank Indone$sia 

dan OJK se$bagai pe$mbina se$rta pe$ngawas pe$rbankan le$bih me$mpriotitaskan 

aktiva yang dananya be$rsumbe$r dari dana masyarakat. Pe$nurunan be$saran ROA 

akan me$nye$babkan pe$nurunan pada pangsa pasar bank syariah. Ke$tika 

profitabilitas bank me$ngalami ke$naikan maka masyarakat akan le$bih pe$rcaya 

                                                      

9 Yulindawati Ismail Rasyid Ridla Tarigan, Jihan Adiba Ginting, “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Market Share Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2016-2323,” Jurnal 

Akuntansi Muhammadiyah 12, no. 1 (2022): hlm. 25, 

https://doi.org/https://doi.org/10.37598/jam.v12i1.1397. 
10 Yul Tito Permadhy Deby Aryanti Lasrin, Siti Hidayati, “Analisis Faktor-Faktor Kinerja 

Keuangan Yang Mempengaruhi Market Share Perbankan Syariah Di Indonesia,” KORELASI 

Konferensi Riset Nasional Ekonomi, Manajemen, Dan Akuntansi 2 (2021): hlm. 732, 

https://doi.org/10.15408/akt.v7i2.2675. 
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dalam me$nyimpan dananya pada bank te$rse$but dan se$baliknya.11 Hal itu dapat 

te$rjadi kare$na masyarakat me$mpe$rtimbangkan bagi hasil yang didapatkan bisa 

le$bih me$nguntungkan. 

De$ngan de$mikian, profitabilitas yang tinggi me$mungkinkan bank untuk 

me$mpe$rkuat modal, me$mpe$rluas jaringan, me$nge$mbangkan produk dan 

layanan, se$rta me$ningkatkan kualitas layanan. Ole$h kare$na itu pe$ningkatan dana 

pihak ke$tiga se$cara signifikan be$rkonstribusi pada pe$ningkatan marke$t share$ 

me$lalui pe$ningkatan profitabilitas. Jika DPK me$ningkat, maka akan me$narik 

le$bih banyak nasabah yang me$nitipkan dananya di bank se$hingga dapat 

me$ningkatkan profitabilitas. Akibatnya, marke$t share$ bank syariah juga akan 

me$ningkat.12 

Tabel I.1  

Perkembangan Dana Pihak Ketiga,  Return On Asset dan Market Share 

Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2019-2023 

Tahun DPK 

(Miliyar Rupiah) 

ROA 

(%) 

Marke$t Share$ 

(%) 

2019 288,980 1,73 6,18 

2020 322,850 1,40 6,51 

2021 365,420 1,55 6,74 

2022 429.029 2,00 7,09 

2023 684.518  1,88 7,38 

       Sumbe$r: Badan Statistik Perbankan Syariah di website OJK 

Pada tabe$l diatas, me$nggambarkan informasi te$ntang pe$rke$mbangan Dana 

Pihak Ke$tiga (DPK), Re$turn On Asse$t (ROA) dan Marke$t Share$ pada Pe$rbankan 

                                                      

11 Sapto Jumono, Monografi Struktur Pasar Dan Kinerja Bank Pembangunan Daerah Di 

Indonesia (Bandung: CV. Widina Media Utama, 2022), hlm. 20. 
12 Indah Sari and Esy Nur Aisyah, “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (Fdr), Profit 

Sharing Ratio (Psr), Zakat Performance Ratio (Zpr), Dan Dana Pihak Ketiga (Dpk) Terhadap Market 

Share Dengan Return on Asset (Roa) Sebagai Variabel Mediasi,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, 

no. 03 (2022): 2765–77. 
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Syariah di Indone$sia dari tahun 2019 hingga tahun 2023. Data ini me$nunjukkan 

DPK me$ngalami pe$ningkatan signifikan dari 288.980 miliyar pada tahun 2019 

me$njadi 684.518 miliyar pada tahun 2023. Namun ROA ce$nde$rung me$ngalami 

fluktuatif se$lama pe$riode$ te$rse$but, de$ngan puncaknya di 2,00% pada tahun 2022 

dan me$nurun me$njadi 1,88% pada tahun 2023. Se$dangkan Marke$t Share$ se$lalu 

me$ngalami pe$ningkatan se$tiap tahunnya dari 6,18% pada tahun 2019 me$njadi 

7,38% pada tahun 2023.13 

Se$te$lah me$ne$laah tabe$l I.1 diatas, te$rlihat adanya ke$se$suaian dan 

ke$tidakse$suaian antara te$ori dan data yang disajikan pe$rbankan syariah di 

Indone$sia. Pada tahun 2020 dan tahun 2023 te$rjadi ke$tidakse$suaian antara te$ori 

dan data, dimana Dana Pihak Ke$tiga naik namun Re$turn On Asse$t turun dan 

Marke$t Share$ naik. Se$harusya jika DPK me$nurun dan ROA me$nurun maka 

Marke$t Share$ juga akan ikut me$nurun akan te$tapi be$rbe$da dalam hal ini. DPK 

dan Marke$t Share$ se$lalu me$ngalami pe$ningkatan, namun ROA ce$nde$rung 

me$ngalami pe$nurunan. Se$dangkan pada tahun 2021 sampai tahun 2022 se$suai 

de$ngan te$ori dan data, dimana apabila Dana Pihak Ke$tiga (DPK) naik dan 

Re$turn On Asse$t (ROA) naik maka marke$t share$ akan naik. 

Hasil pe$ne$litian yang dilakukan Re$tno Puji Astuti yang me$nge$mukakan 

bahwa Dana Pihak Ke$tiga dan Re$turn On Asse$t (ROA) be$rpe$ngaruh signifikan 

                                                      

13 “Data DPK, ROA Dan Market Share Perbankan Syariah Di Indonesia Tahun 2319-2320,” 

Badan Statistik Perbankan Syariah di website OJK, accessed September 10, 2024, 

https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/statistik-perbankan-indonesia/default.aspx. 
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te$rhadap marke$t share$.14 Se$jalan de$ngan pe$ne$litian wulandari dan Anwar yang 

juga me$nge$mukakan bahwa Dana Pihak Ke$tiga dan Re$turn On Asse$t (ROA) 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap marke$t share$.15 Te$tapi, be$rbe$da de$ngan hasil 

pe$ne$litian Midania dan Se$ptiano yang me$nge$mukakan bahwa Dana Pihak 

Ke$tiga (DPK) dan Re$turn On Asse$t (ROA) tidak be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap marke$t share$.16 dan  hasil pe$ne$litian dari Imamatur me$ngatakan bahwa 

DPK, se$cara signifikan dapat me$nstimulus ROA se$bagai variabe$l inte$rve$ning 

te$rhadap Marke$t Share$.17 

Be$rdasarkan fe$nome$na diatas dapat ditarik ke$simpulan bahwa tidak se$tiap 

ke$jadian e$mpiris se$suai de$ngan te$ori yang ada. Hal ini dipe$rkuat de$ngan adanya 

gap dalam pe$ne$litian-pe$ne$litian se$be$lumnya. Be$rbagai pe$ne$litian diatas 

me$nunjukkan adanya pe$ngaruh yang be$rbe$da dari variabe$l yang dipandang 

be$rpe$ngaruh te$rhadap marke$t share$. De$ngan adanya pe$rmasalahan ini maka 

pe$ne$liti ingin me$nge$tahui le$bih lanjut apakah dana pihak ke$tiga dapat 

me$me$ngaruhi marke$t share$ pe$rbankan syariah di Indone$sia se$rta apakah 

profitabilitas mampu me$me$diasi hubungan antara DPK dan Marke$t Share$ 

pe$rbankan syariah. Se$hingga judul yang diangkat pe$nulis dalam pe$ne$litian ini 

                                                      

14 Retno Puji Astuti, “Pengaruh ROA, CAR, DPK Dan NPF Terhadap Market Share 

Perbankan Syariah,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 9, no. 03 (2023): 3471–81, 

http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v9i3.10176. 
15 Vivin Wulandari; Deky Anwar, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan SERAMBI P 

Erbankan Syariah Di Indonesia Melalui Revised Aset Sebagai Variabel Intervening,” Jurnal 

Ekonomi Manajemen Dan Bisnis Islam 1 (2019): 33–44, https://doi.org/10.36407/serambi.v1i2.69. 
16 Zakia Midania and Renil Septiano, “Analisis Faktor-Faktor Keuangan Yang 

Mempengaruhi Market Share Perbankan Syariah Di Indonesia,” Jurnal Pundi 7, no. 1 (2320): hlm. 

93, https://doi.org/10.31575/jp.v7i1.456. 
17 Rosyidah, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (Dpk), Profit Sharing Ratio (Psr), Zakat 

Performance Ratio (Zpr), Dan Return On Asset (Roa) Sebagai Variabel Intervening Terhadap 

Market Share (Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun 2013 – 2319).” 
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adalah “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Market 

Share Perbankan Syariah Di Indonesia Dengan Profitabilitas Sebagai 

Variabel Intervening.” 

B. Identifikasi Masalah  

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah yang te$lah dipaparkan diatas, maka 

pe$ne$liti me$ngide$ntifikasikan masalah se$bagai be$rikut: 

1. Marke$t share$ pe$rbankan syariah se$tiap tahunnya me$ngalami ke$naikan dari 

tahun 2019-2023. Namun marke$t share$nya masih jauh dari angka 15%, 

kare$na umumnya marke$t share$  akan be$rpe$ngaruh saat nilainya me$ncapai 

15%. 

2. Te$rdapat ke$tidakse$suaian antara te$ori dan data yang disajikan Pe$rbankan 

Syariah di Indone$sia. Pada tahun 2020 dan tahun 2023 te$rjadi 

ke$tidakse$suaian antara te$ori dan data, dimana Dana Pihak Ke$tiga (DPK) 

naik namun Re$turn On Asse$t (ROA) turun dan Marke$t Share$ naik. 

3. Te$rdapat pe$rbe$daan hasil pe$ne$litian dari be$be$rapa pe$ne$liti se$be$lumnya 

yang me$nyimpulkan bahwa Dana Pihak Ke$tiga (DPK) dan Profitabilitas 

me$mpe$ngaruhi Marke$t share$, namun ada pula yang me$nyimpulkan bahwa 

Dana Pihak Ke$tiga (DPK) dan Profitabilitas tidak me$mpe$ngaruhi Marke$t 

Share$. 

C. Batasan Masalah 

De$ngan adanya suatu pe$rmasalahan yang dije$laskan dilatar be$lakang. Maka 

untuk me$mbe$rikan arah yang le$bih je$las dalam pe$ne$litian ini pe$nulis me$mbatasi 

pada masalah-masalah yang te$rkait de$ngan Analisis Pe$ngaruh Dana Pihak 
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Ke$tiga (DPK) Te$rhadap Marke$t Share$ Pe$rbankan Syariah Di Indone$sia De$ngan 

Profitabilitas Se$bagai Variabe$l Inte$rve$ning . 

D. Definisi Operasional Variabel 

Dalam pe$ne$litian ini te$rdapat tiga variabe$l yang digunakan, yang dimana 

variabe$l Y adalah Marke$t Share$, variabe$l X adalah Dana Pihak Ketiga dan 

Variabe$l Z adalah Profitabilitas. De$fe$nisi ope$rasional variabe$l dibuat untuk 

me$ne$rangkan be$be$rapa istilah se$bagai be$rikut: 

Tabel I.2 

Definisi Operasional Variabel 

                                                      

18 Michael J. Mauboussin dan Callahan, Counterpoint Global Insights Market Share 

Understanding Competitive Advantage Through Market, Investment Management, 2022, hlm. 3 

https://doi.org/10.1108/978-1-78754-786-520181004. 
19 Supiah Ningsih, Dampak Dana Pihak Ketiga Bank Konvensional Dan Bank Syariah Serta 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia, Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents, 

(Jakarta: Widina, 2021), hlm. 3. 

Variabe$l De$finisi  Pe$ngukuran Variabe$l Skala 

Marke$t 

Share$ 

(Y) 

Marke$t Share$ 

me$rupakan 

pe$rbandingan antara 

total ase$t dari 

pe$rbankan syariah 

de$ngan total ase$t 

pe$rbankan nasional 

di Indone$sia.18 

 
 

MS = Total Aset Perbankan Syariah   100% 

               Total Aset Perbankan Nasional 

 
 

Rasio 

DPK (X) 

 

DPK adalah dana 

nasabah yang 

disalurkan ke$pada 

bank dan me$njadi 

ase$t te$rbe$sar yang 

dimiliki ole$h bank 

syariah dalam be$ntuk 

giro, tabungan, dan 

de$posito.19 

DPK = Giro+Tabungan + 

De$posito 

Rasio 

Profitabil

itas (Z) 

Profitabilitas bank 

adalah rasio yang 

me$ngukur 

ke$mampuan suatu 

 

ROA =   
Laba Bersih    x100% 

                     Total Aset 

Rasio 
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E. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

pe$nilitian adalah se$bagai be$rikut: 

1. Apakah DPK me$me$ngaruhi Marke$t Share$ Pe$rbankan Syariah di Indone$sia? 

2. Apakah DPK me$me$ngaruhi Profitabilitas Pe$rbankan Syariah di Indone$sia? 

3. Apakah Profitabilitas me$me$ngaruhi Marke$t Share$ Pe$rbankan Syariah di 

Indone$sia? 

4. Apakah Profitabilitas mampu me$me$diasi hubungan antara DPK dan Marke$t 

Share$ Pe$rbankan Syariah di Indone$sia?  

F. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan pe$rumusan masalah diatas, maka tujuan pe$ne$litian ini adalah 

untuk: 

                                                      

20 Pani Akhiruddin Siregar, Ain Harahap, and Hastuti Olivia, “Menganalisis Pengaruh 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN), Dana Pihak Ketiga (DPK), Dan Non-Performing 

Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia,” Ekonomi, Keuangan, 

Investasi Dan Syariah (EKUITAS) 5, no. 2 (2023): hlm. 307, 

https://doi.org/10.47065/ekuitas.v5i2.4494. 

bank untuk 

me$nghasilkan 

ke$untungan (laba) 

dari aktivitas bisnis 

biasanya.20 ROA 

diproksikan se$bagai 

profitabilitas, ROA 

digunakan untuk 

me$lihat ke$mampuan 

bank syariah untuk 

me$nghasilkan laba 

be$rsih dibagi de$ngan 

total asse$t. 
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1. Untuk me$nganalisis apakah DPK me$me$ngaruhi Marke$t Share$ Pe$rbankan 

Syariah di Indone$sia  

2. Untuk me$nganalisis apakah DPK me$me$ngaruhi Profitabilitas Pe$rbankan 

Syariah di Indone$sia  

3. Untuk me$nganalisis apakah Profitabilitas me$me$ngaruhi Marke$t Share$ 

Pe$rbankan Syariah di Indone$sia 

4. Untuk me$nganalisis apakah Profitabilitas mampu me$me$diasi hubungan 

antara DPK dan Marke$t Share$ Pe$rbankan Syariah di Indone$sia 

G. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Pe$ne$liti  

Se$bagai sumbe$r pe$nambah pe$nge$tahuan dan wawasan ke$pada pe$nulis 

te$rkait de$ngan yang dite$liti. 

2. Bagi UIN Sye$kh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

Bagi para akade$misi pe$ne$litian ini dapat dijadikan se$bagai bahan 

re$fe$re$nsi ataupun bahan pe$rbandingan dalam pe$nge$mbangan untuk 

pe$ne$litian se$lanjutnya dan untuk para pe$mbaca dapat me$nambah wawasan. 

3. Bagi Pe$ne$liti Se$lanjutnya 

Me$nambah informasi dan pe$nge$tahuan yang luas se$rta se$bagai 

pe$nambah wawasan te$ntang Dana Pihak Ke$tiga Dalam Me$mpe$ngaruhi 

Marke$t Share$ Pe$rbankan Syariah Di Indone$sia De$ngan Profitabilitas 

Se$bagai Variabe$l Inte$rve$ning. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Market Power Theory 

Te$ori ke$kuatan pasar (marke$t powe$r the$ory) atau dise$but te$ori MPT 

be$rkaitan de$ngan cara-cara di mana pe$rusahaan dapat me$ningkatkan 

ke$sukse$san kompe$titifnya de$ngan me$ngamankan posisi yang le$bih kuat di 

pasarnya. Porte$r (1980) be$rpe$ndapat bahwa posisi re$latif yang dite$mpati 

pe$rusahaan-pe$rusahaan dalam struktur industrinya me$ne$ntukan strate$gi 

umum yang paling layak dan me$nguntungkan bagi pe$rusahan te$rse$but. 

Strate$gi koope$ratif dapat me$nawarkan pe$luang yang saling me$nguntungkan 

bagi pe$rusahaan yang be$rkolaborasi untuk me$ngubah posisi yang pe$rusahaan 

te$mpati dalam industrinya. De$ngan kata lain, strate$gi ini dapat 

me$mungkinkan pe$rusahaan untuk me$ningkatkan ke$kuatan pasarnya.21 

Hyme$r (1976) adalah salah satu orang pe$rtama yang me$ne$rapkan MPT 

pada studi strate$gi koope$ratif ke$tika me$mbe$dakan koalisi ofe$nsif dari koalisi 

de$fe$nsif. Koalisi ofe$nsif dimaksudkan untuk me$nge$mbangkan ke$unggulan 

kompe$titif pe$rusahaan dan me$mpe$rkuat posisi me$re$ka de$ngan me$ngurangi 

pangsa pasar pe$saing lain atau de$ngan me$ningkatkan biaya produksi dan/atau 

distribusi. 

 

                                                      

21 Stephen B. Tallman John Child, David Faulkber, Cooperative Strategy (New York: Oxford 

University Press, 2005), hlm. 16. 
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2. Structure-Conduct-Performance Theory 

Te$ori SCP me$rupakan suatu mode$l untuk me$nghubungkan antara 

struktur pasar suatu industri de$ngan pe$rilaku pe$rusahaan se$rta kine$rjanya. 

Structure$ Conduct Pe$rformance$ (SCP) dice$tuskan ole$h Mason dan Bain 

tahun 1940 yang me$nge$mukakan bahwa struktur (structure$) suatu industri 

akan me$ne$ntukan bagaimana para pe$laku industri be$rpe$rilaku (conduct) yang 

pada akhirnya me$ne$ntukan kine$rja (pe$rformance$) industri te$rse$but. Martin 

me$ngklaim bahwa de$ngan me$majukan te$ori SCP masalah-masalah yang 

dihadapi industri dapat diatasi. Te$ori ini awal mula dike$mbangkan untuk 

se$ktor industri akan te$tapi se$iring be$rjalannya waktu te$lah dipe$rluas untuk 

se$ktor jasa se$pe$rti pe$rbankan. Konse$p yang paling me$ndasari dalam 

dinamika SCP adalah hubungan linie$r dimana pe$rilaku pe$rusahaan 

dipe$ngaruhi ole$h struktur pasar, yang ke$mudian akan me$mbawa dampak 

pada pe$nilaian kine$rja se$ktor te$rse$but se$cara ke$se$luruhan.22 

Structure$-Conduct-Pe$rformance$ The$ory diyakini bahwa struktur pasar 

akan me$mpe$ngaruhi kine$rja suatu industri. Aliran ini didasarkan pada asumsi 

bahwa struktur pasar akan me$mpe$ngaruhi pe$rilaku dari pe$rusahaan yang pada 

akhirnya akan me$mpe$ngaruhi kine$rja pe$rusahaan dan industri se$cara agre$gat. 

Te$ori SCP digunakan untuk me$nganalisis hubungan antara struktur pasar, 

pe$rilaku pe$rusahaan, dan kine$rja industri. Dalam konte$ks pe$rbankan syariah, 

DPK dapat dianggap se$bagai salah satu faktor struktural yang me$mpe$ngaruhi 

                                                      

22 R. D. Pambudi, Ekonomi Industri Pendekatan Teori Dan Aplikasi (Semarang: Cahya Ghani 

Recovery, 2024). 
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pe$rilaku bank dalam me$nyalurkan pe$mbiayaan dan me$narik nasabah. De$ngan 

me$ningkatnya DPK, bank dapat me$ningkatkan pe$nyaluran pe$mbiayaan yang 

pada akhirnya me$ningkatkan pangsa pasar me$re$ka. Kine$rja diukur me$lalui 

me$trik se$pe$rti profitabilitas dan pe$rtumbuhan pangsa pasar.  

Dipe$ne$litian kali ini pe$ne$liti me$nggunkan Marke$t Powe$r The$ory dan 

Structure$-Conduct-Pe$rformance$ The$ory se$bagai landasan te$ori yang 

me$ndasari hubungan Profitabilitas de$ngan ROA (Re$turn on Asse$ts) dan DPK 

(Dana Pihak Ke$tiga) te$rhadap pangsa pasar pe$rbankan syariah. 

3. Pangsa Pasar (Market Share)    

Pangsa pasar atau marke$t share$ dapat dijadikan se$bagai indikator yang 

dapat me$ningkatkan pe$masaran suatu pe$rusahaan. Pangsa pasar adalah se$jauh 

mana pe$rusahaan me$ndominasi pasar, dinyatakan dalam pe$rse$ntase$. Pangsa 

pasar me$nggambarkan ke$kuatan masing-masing bank di pasar, se$makin 

tinggi nilai pasar bank, se$makin be$sar ke$kuatan pasar bank te$rse$but. Hal ini 

dapat me$nunjukkan bahwa bank te$rse$but me$miliki ke$mampuan untuk 

be$rsaing de$ngan kompe$titor yang ada.23 

Pe$ngukuran pangsa pasar dapat dilihat dari se$be$rapa be$sar pe$rusahaan 

dapat me$nguasai bagian pasar yang ada. Jika marke$t share$ pe$rusahaan be$sar 

maka pe$rusahaan mampu me$nghadapi pe$rsaingan didalam industrinya. 

                                                      

23 Ayif Fathurrahman and Ade Maya Asriyanti, “Determinan Market Share Perbankan 

Syariah Di Indonesia (Pendekatan Error Correction Model),” Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal 

Ekonomi Dan Perbankan Syariah 7, no. 30 (2022): 638–59. 
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Se$baliknya, jika marke$t share$ pe$rusahaan ke$cil maka pe$rusahaan tidak 

mampu me$nghadapi pe$rsaingan didalam industrinya.24 

Pe$ne$litian yang dilakukakan ole$h Zakia Midani me$nyatakan bahwa 

marke$t share$ pe$rbankan syariah ialah pe$rse$ntase$ dari luasnya total pasar yang 

dapat dikuasai ole$h Pe$rbankan Syariah dari total pasar industri pe$rbankan 

nasional.25 Se$makin be$sar pre$se$ntase$ pangsa pasarnya, maka makin be$sar 

fungsi se$rta pe$rannya bagi pe$re$konomian nasional, dan se$makin be$sar pula 

ke$untungan yang didapatkan. Marke$t share$ pe$rbankan syariah se$cara 

pe$rhitungan ialah:                                 

 Market share =    
Total Aset Perbankan Syariah     100% 

               Total Aset Perbankan Nasional 

4. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

DPK adalah dana yang dihimpun dari masyarakat yang se$ngaja dititipkan 

ke$pada bank syariah untuk dike$lola dan diharapkan me$ndapat ke$untungan 

se$te$lahnya.26 Dana yang paling digunakan ole$h bank dan me$njadi sumbe$r 

dana te$rbe$sar be$rasal dari  DPK, total dari jumlah dana yang dimiliki bank 

syariah me$ncapai 90% be$rasal Dana Pihak Ke$tiga yang dike$lola ole$h bank.27 

                                                      

24 Imbuh Ludiman and Kurniawati Mutmainah, “Analisis Determinan Market Share 

Perbankan Syariah Di Indonesia (Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah 

Yang Terdaftar Di OJK Periode Maret 2317 Sampai September 2319),” Journal of Economic, 

Management, Accounting and Technology 3, no. 2 (2020): hlm. 169, 

https://doi.org/10.32500/jematech.v3i2.1336. 
25 Midania and Septiano, “Analisis Faktor-Faktor Keuangan Yang Mempengaruhi Market 

Share Perbankan Syariah Di Indonesia.” 
26 Cahya Asriningrum, “Analisis Pengaruh NPF, DPK, DAN ROA Terhadap Market Share 

Bank Syariah Di Indonesia (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Periode 2014-2318)” (Skripsi 

Program Studi Perbankan Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, 2019). 
27 A Anik, S Salmia, and I Prastiwi, “Pengaruh Faktor-Faktor Internal Dan Faktor 

Makroekonomi Terhadap Pangsa Pasar (Market Share) Bank Syariah Indonesia,” Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam 8, no. 02 (2022): hlm. 39, https://doi.org/10.29040/jiei.v8i2.5397. 
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Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Vivin Wulandari me$nyatakan bahwa 

dana Pihak Ke$tiga me$rupakan sumbe$r dana yang digunakan bank syariah 

untuk me$nyalurkan pe$mbiayaan  ke$pada  masyarakat.  Se$makin banyak Dana 

Pihak Ke$tiga yang  disalurkan,  maka  akan se$makin  banyak  juga  

pe$mbiayaan  yang  harus  disalurkan  ole$h  bank  syariah.28 

Dalil yang be$rkaitan de$ngan dana pihak ke$tiga te$rdapat dalam al-Qur’an 

surat An-Nissa ayat 58 yang be$rbunyi: 

مْتُمْ بَ 
َ
ۙ وَاِذَا حَك هْلِهَا

َ
ٰٓى ا مٰنٰتِ اِل

َ
ا

ْ
وا ال نْ تُؤَدُّ

َ
مْ ا

ُ
مُركُ

ْ
َ يَأ نْ ۞ اِنَّ اللّٰه

َ
 يْنَ النَّاسِ ا

انَ سَمِيْعًاۢ بَصِيْرًا 
َ
َ ك مْ بِهٖۗ  اِنَّ اللّٰه

ُ
ا يَعِظُك َ نِعِمَّ عَدْلِۗ  اِنَّ اللّٰه

ْ
مُوْا بِال

ُ
ك حْ

َ
 ت

 “Se$sungguhnya Allah me$nyuruh kamu me$nyampaikan amanah ke$pada 

pe$miliknya. Apabila kamu me$ne$tapkan hukum di antara manusia, he$ndaklah 

kamu te$tapkan se$cara adil. Se$sungguhnya Allah me$mbe$ri pe$ngajaran yang 

paling baik ke$padamu. Se$sungguhnya Allah Maha Me$nde$ngar lagi Maha 

Me$lihat.”29 

Be$rdasarkan ayat diatas, dalam tafsir Al-Muyassar / Ke$me$nte$rian Agama 

Saudi Arabia me$nje$laskan bahwa Se$sungguhnya Allah me$me$rintahkan 

kalian me$nunaikan amanat ke$pada pe$miliknya. Dan Dia me$me$rintahkan 

kalian, apabila kalian me$mutuskan pe$rkara di anatara manusia dalam se$mua 

                                                      

28 Vivin Wulandari and Deky Anwar, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan 

Pembiayaan Terhadap Market Share Perbankan Syariah Di Indonesia Melalui Aset Sebagai Variabel 

Intervening,” SERAMBI: Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis Islam 1, no. 2 (2319): hlm. 04, 

https://doi.org/10.36407/serambi.v1i2.69. 
29 Q.S An-Nisa Ayat 58, "Qur’an Kemenag," accessed October 30, 2024, 

https://quran.kemenag.go.id/. 
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urusan me$re$ka, maka putuskanlah pe$rkara me$re$ka de$ngan adil, jangan 

me$mihak atau dzalim dalam me$mutuskan. Se$sungguhnya Allah 

me$ngingatkan dan me$mbe$ri bimbingan yang se$baik-baiknya ke$ arahnya 

(me$njaga amanat) dalam se$tiap kondisi kalian. Se$sungguhnya Allah Maha 

Me$nde$ngar ucapan-ucapan kalian dan Maha Me$lihat pe$rbuatan-pe$rbuatan 

kalian. Siste$m bagi hasil (profit sharing) atau prinsip mudharabah dan 

murabahah.30 

Pe$rbankan syariah juga ide$ntik de$ngan bagi hasil yang dapat dipe$role$h 

dari dua akad yaitu akad mudharabah dan akad musyarakah. Be$rikut ini ayat 

yang me$nje$laskan te$ntang bagi hasil antara pe$rbankan syariah dan nasabah 

yang te$lah dianjurkan ole$h Allah SWT te$lah te$rkandung dalam Hadist Nabi 

Riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib 

س   آلِهِ و  لَّى الله  ع ل ي هِ و  ك ة : ا ل ب ي ع  أ نَّ النَّبيَِّ ص  : ث لا ثٌ فِي هِنَّ ال ب ر  لَّم  ق ال 

ب ي تِ لا  لِل ب ي عِ  ب رِِّ باِلشَّعِي رِ لِل  ل ط  ال  خ  ة ، و  ض  ق ار  ال م  ، و  ل  إلِ ى أ ج 

 )رواه ابن ماجه عن صهيب(

Nabi be$rsabda, ‘Ada tiga hal yang me$ngandung be$rkah: jual be$li tidak se$cara 

tunai, muqaradhah (mudharabah), dan me$ncampur gandum de$ngan je$wawut 

                                                      

30 Wiwik Saidatur Kholid Albar, Kumpulan Ayat-Ayat Ekonomi Dalam Al-Qur’an (Gresik: 

Guepedia, 2019), hlm. 111. 
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untuk ke$pe$rluan rumah tangga, bukan untuk dijual. (HR. Ibnu Majah dari 

Shuhaib).31 

Hadits di atas me$nje$laskan bahwa ulama me$mpe$rbole$hkan be$rmuamalah 

dalam be$ntuk mudlarabah atau de$ngan siste$m bagi hasil. Se$hingga se$tiap 

transaksi pada le$mbaga syariah be$rdasarkan pada siste$m bagi hasil atas 

ke$ridhaan antara nasabah de$ngan pe$rbankan syariah. 

Be$be$rapa je$nis sumbe$r dana pihak ke$tiga yang dihimpun dari masyarakat 

yaitu:   

a. Giro    

Giro adalah be$ntuk simpanan yang pe$ngambilannya dapat 

me$nggunakan ce$k, bilye$t giro dan juga de$ngan pe$mindah bukuan. Giro 

dalam bank syariah me$nggunakan ske$ma wadiah dan mudharabah.32 Giro 

wadiah me$nnggunakan akad pe$nitipan, de$ngan ke$te$ntuan pe$nitip dana 

me$mpe$rbole$hkan pe$nge$lola dana untuk me$manfaatkan dananya untuk di 

inve$satsikan dan bank wajib me$nge$mbalikan dananya apabila pe$milik 

dana ingin me$narik dananya. Giro mudharabah de$ngan ske$ma ke$rja sama 

antara dua pihak yaitu bank syariah yang me$njadi pe$nge$lola dana dan 

nasabah se$bagai pe$milik modal de$ngan pe$mbagian ke$untungan 

be$rdasarkan de$ngan ke$se$pakatan pada saat akad.   

 

                                                      

31 Hadits Ibnu Majah Nomor 2280, "Kitab At-Tijarah," accessed October 30, 2024, 

https://tafsirq.com/hadits. 
32 Nurul Ikhsanti, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Banten: PT Sada Kurnia Pustaka, 

2023) hlm. 40. 
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b. Tabungan 

Tabungan adalah je$nis layanan bank di mana dana yang dititipkan 

ole$h nasabah disimpan di bank. Dalam siste$mnya, tabungan me$mpe$role$h 

hasil pasti (re$turn fixe$d).33 Dalam bank syariah, tabungan me$nggunakan 

akad wadiah dan mudharabah yang pe$ngambilannya dilakukan me$nurut 

syarat te$rte$ntu se$suai ke$se$pakatan de$ngan bank. 

c. De$posito 

Dalam bank syariah dise$but de$ngan re$ke$ning inve$stasi atau simpanan 

inve$stasi. Re$ke$ning te$rse$but me$mpunyai tanggal jatuh te$mpo yang 

be$rbe$da se$suai de$ngan ke$se$pakatan di awal.34  

Pe$rhitungan untuk me$ndapatkan jumlah DPK ialah :   

DPK = Giro + Tabungan + Deposito  

5. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah ke$untungan atau laba yang didapatkan ole$h 

pe$rusahaan dalam me$njalankan bisnisnya. Salah satu rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk me$ngukur ke$mampuan suatu pe$rusahaan dalam 

me$nghasilkan ke$untungan adalah Re$turn On Asse$ts (ROA) yang me$rupakan 

ase$t  yang  dananya  se$bagian be$sar be$rasal dari Masyarakat.35 

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Anik me$nyatakan bahwa ROA 

me$rupakan pe$rbandingan antara pe$ndapatan be$rsih de$ngan rata-rata aktiva 

                                                      

33 Ikhsanti., hlm. 42. 
34 Ikhsanti., hlm. 44. 
35 Rendi Wijaya, “Analisis Perkembangan Return On Assets (ROA) Dan Return On Equity 

(ROE) Untuk Mengukur Kinerja Keuangan,” Jurnal Ilmu Manajemen 9, no. 1 (2319): hlm. 43, 

https://doi.org/10.32502/jimn.v9i1.2115. 
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atau pe$rbandingan dari laba se$be$lum pajak te$rhadap total asse$t.  Se$makin 

be$sar ROA suatu bank, maka se$makin be$sar pula tingkat ke$untungan yang 

dicapai ole$h bank dan se$makin baik posisi ke$uangan bank dari sisi 

pe$nggunaan ase$tnya.36 Hal ini dapat me$ningkatkan ke$pe$rcayaan masyarakat 

untuk me$nggunakan bank te$rse$but. 

Nilai ROA bisa didapatkan de$ngan pe$rhitungan me$nggunakan rumus 

se$bagai be$rikut:  

 ROA  =    
   Laba Sebelum Pajak   x 100% 

                         
  Total Aset 

6. Hubungan DPK terhadap Profitabilitas 

DPK adalah sumbe$r dana te$rbe$sar bagi bank syariah. De$ngan de$mikian 

apabila DPK yang dimiliki bank syariah me$ningkat, maka pe$luang bank 

untuk me$ndapatkan ke$untungan le$bih be$sar.37 Dalam pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h Ibnu Aldinawari me$nunjukkan bahwa DPK be$rpe$ngaruh 

positif signifikan te$rhadap profitabilitas. Be$rdasarkan pe$ne$litian ini apabila 

DPK me$ningkat, maka profitabilitas juga akan me$ningkat.38 

7. Hubungan DPK terhadap market share 

Dana pihak ke$tiga (DPK) adalah dana yang dihimpun dari masyarakat 

dalam be$ntuk giro, tabungan. dan simpanan be$rjangka. Jumlah dana ini 

                                                      

36 Anik, Salmia, and Prastiwi, “Pengaruh Faktor-Faktor Internal Dan Faktor Makroekonomi 

Terhadap Pangsa Pasar (Market Share) Bank Syariah Indonesia.” 
37 Indah Sari and Esy Nur Aisyah, “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (Fdr), Profit 

Sharing Ratio (Psr), Zakat Performance Ratio (Zpr), Dan Dana Pihak Ketiga (Dpk) Terhadap Market 

Share Dengan Return on Asset (Roa) Sebagai Variabel Mediasi,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, 

no. 03 (2022): hlm. 2767, https://www.jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view. 
38 Ibnu Aldinawari, “Pengaruh Tingkat Npf (Non Performing Financing) Dan Dpk (Dana 

Pihak Ketiga) Terhadap Tingkat Profitabilitas Di Bni Syariah,” UIN Alaudin, 2020. 
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me$ne$ntukan pangsa pasar pe$rbankan syariah, se$makin be$sar rasio DPK maka 

akan se$makin be$sar pangsa pasarnya.39 

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h E$rwin me$nunjukkan bahwa dana pihak 

ke$tiga (DPK) be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap marke$t share$.40 

Be$rdasarkan pe$ne$litian ini apabila DPK me$ningkat, maka marke$t juga akan 

me$ningkat. 

8. Hubungan Profitabilitas terhadap market share 

Profitabilitas adalah ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$ndapatkan 

ke$untungan dalam ke$giatannya be$rkaitan de$ngan pe$njualan, total ase$t se$rta 

modal se$ndiri. Dalam pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Se$tyowati 

me$nunjukkan bahwa profitabilitas positif signifikan te$rhadap marke$t share$.41 

Be$rdasarkan pe$ne$litian ini apabila profitabilitas suatu bank me$ningkat se$cara 

signifikan, masyarakat akan le$bih me$mpe$rcayakan untuk me$ne$mpatkan 

dananya di bank te$rse$but. Ole$h kare$na itu, tingkat ke$untungan yang dicapai 

ole$h suatu bank se$banding de$ngan tingkat ROA, yang be$rarti tingkat 

ke$untungan yang dicapai ole$h bank akan se$makin baik kine$rja dan posisinya 

di pasar. 

 

                                                      

39 Asriningrum, “Analisis Pengaruh NPF, DPK, DAN ROA Terhadap Market Share Bank 

Syariah Di Indonesia (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Periode 2014-2318).” 
40 Erwin Saputra Siregar, “Analisis Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal Perbankan 

Syariah Terhadap Market Share Aset Perbankan Syariah Di Indonesia,” Journal of Islamic 

Economics, Finance, and Banking, no. April 2019 (2019), https://doi.org/10.51275/zhafir.v1i1.128. 
41 Diharpi Herli Setyowati, Ayu Sartika, and Setiawan Setiawan, “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pangsa Pasar Industri Keuangan Syariah Non-Bank,” Jurnal Iqtisaduna 5, no. 2 

(2019): hlm. 169, https://doi.org/10.24252/iqtisaduna.v5i2.10986. 
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9. Hubungan DPK terhadap Market Share melalui Profitabilitas sebagai 

variabel intervening 

Dana Pihak Ke$tiga (DPK) be$rasal dari dana nasabah se$pe$rti tabungan, 

de$posito, dan giro. DPK adalah kompone$n pe$nting dalam me$nilai 

ke$mampuan kine$rja ke$uangan dan me$ningkatkan marke$t share$ pe$rbankan 

syariah di Indone$sia. De$ngan jumlah DPK yang me$ningkat, maka se$makin 

banyak nasabah yang me$nitipkan dananya di bank, yang dapat me$ningkatkan 

profitabilitas. Akibatnya, marke$t share$ bank syariah juga akan me$ningkat.42 

Pe$ne$litian Imamatur yang me$nggunakan ROA se$bagai variabe$l 

inte$rve$ning, dimana pe$ne$litian te$rse$but dapat me$narik ke$simpulan bahwa 

DPK, se$cara signifikan dapat me$nstimulus ROA se$bagai variabe$l inte$rve$ning 

te$rhadap Marke$t Share$.43 Be$rdasarkan pe$ne$litian ini Re$turn On Asse$t (ROA) 

se$bagai variabe$l inte$rve$ning akan me$nghubungkan se$cara langsung te$rhadap 

Marke$t Share$, dan akan me$nghubungkan antara DPK se$cara tidak langsung 

te$rhadap Marke$t Share$. 

B. Penelitian Terdahulu 

Pe$ne$litian te$rdahulu me$rupakan kajian te$rhadap hasil-hasil pe$ne$litian. 

Adapun pe$ne$litian yang be$rhubungan de$ngan pe$ne$litian ini adalah: 

 

 

                                                      

42 Indah Sari and Esy Nur Aisyah, “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (Fdr), Profit 

Sharing Ratio (Psr), Zakat Performance Ratio (Zpr), Dan Dana Pihak Ketiga (Dpk) Terhadap Market 

Share Dengan Return on Asset (Roa) Sebagai Variabel Mediasi,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, 

no. 03 (2022): hlm. 77, https://www.jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/6766%0A. 
43 Rosyidah, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (Dpk), Profit Sharing Ratio (Psr), Zakat 

Performance Ratio (Zpr), Dan Return On Asset (Roa) Sebagai Variabel Intervening Terhadap 

Market Share (Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun 2013 – 2319).” 
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Tabel II.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama Pe$ne$liti Judul Pe$ne$litian Hasil Pe$ne$litian 

1 Putri & Farida,  

MALIA: Jurnal E$konomi 

Islam, Vol.  11, No. 1, 

Tahun 2019 

https://doi.org/10.35891/

ml.v11i1.1724. 

Pe$ngaruh DPK dan 

pe$mbiayaan te$rhadap 

profitabilitas bank 

umum syariah di 

indone$sia pe$riode$ 

2014-2018.44 

DPK tidak 

be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

profitabilitas. 

2 Ibnu Aldinawari,  

Skripsi Program Studi 

E$konomi Islam, UIN 

Alauddin Makassar, 

Tahun 2020 

Pe$ngaruh tingkat NPF 

(non pe$rforming 

financing) dan DPK 

(dana pihak ke$tiga) 

te$rhadap tingkat 

profitabilitas di BNI 

syariah.45 

DPK be$rpe$ngaruh 

positif signifikan 

te$rhadap 

profitabilitas  

3 He$rmuningsih,  

Jurnal Inte$rnasional: E$ast 

African Scholars Journal 

of E$conomics, Busine$ss 

and Manage$me$nt, Vol. 2, 

No. 4, Tahun 2019 

Third Party Funds and 

Indone$sia’s Sharia 

Banking Profitability 

with Re$ve$nue$ Sharing 

as Inte$rve$ning 

Variable$.46 

Third party funds 

have$ positive$ 

influe$nce$ on 

profitability 

4 Wulandari & Anwar, 

SE$RAMBI: Jurnal 

E$konomi Manaje$me$n dan 

Bisnis Islam, Vol. 1, No. 

2, Tahun 2019, 

https://doi.org/10.36407/s

e$rambi.v1i2.69  

Analisis pe$ngaruh  

DPK dan pe$mbiayaan 

te$rhadap marke$t share$ 

pe$rbankan  syariah di  

indone$sia  me$lalui ase$t 

se$bagai variabe$l 

inte$rve$ning.47 

 DPK positif 

signifikan te$rhadap 

marke$t share$. 

5 Asriningrum,  

Skripsi Program Studi 

Pe$rbankan Syariah, IAIN 

Purwoke$rto, Tahun 2019 

Analisis pe$ngaruh 

NPF, DPK, dan ROA 

te$rhadap marke$t share$ 

bank syariah di 

indone$sia (studi kasus 

pada bank umum 

DPK positif 

signifikan te$rhadap 

marke$t share$. 

                                                      

44 Alimatul Farida, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Pembiayaan Terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2014-2318,” Malia Jurnal Ekonomi Islam 11, no. 1 

(2019): hlm. 1-20, https://doi.org/10.35891/ml.v11i1.1724. 
45 Aldinawari, “Pengaruh Tingkat Npf (Non Performing Financing) Dan Dpk (Dana Pihak 

Ketiga) Terhadap Tingkat Profitabilitas Di Bni Syariah.” 
46 Sri Hermuningsih, “Third Party Funds and Indonesia ’ s Sharia Banking Profitability with 

Revenue Sharing as Intervening Variable,” East African Scholars Journal of Economics, Business 

and Management 4464, no. 4 (2019): hlm. 51, https://doi.org/10.36349/easjebm.2019.v02i04.010. 
47 Wulandari and Anwar, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Pembiayaan Terhadap 

Market Share Perbankan Syariah Di Indonesia Melalui Aset Sebagai Variabel Intervening.” 

https://doi.org/10.36407/serambi.v1i2.69
https://doi.org/10.36407/serambi.v1i2.69
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syariah pe$riode$ 2014-

2018).48 

6 E$rwin Saputra Sire$gar, 

Zhafir: Journal of Islamic 

E$conomics, Finance$, and 

Banking, Vol. 1, No. 1, 

Tahun 2019 

Analisis Pe$ngaruh 

Faktor Inte$rnal dan 

E$kste$rnal Pe$rbankan 

Syariah Te$rhadap 

Marke$t Share$ Ase$t 

Pe$rbankan Syariah Di 

Indone$sia.49 

DPK positif 

signifikan te$rhadap 

marke$t share$. 

7 Ubaidi,  

MALIA: Journal of 

Islamic Banking and 

Finance$ , Vol. 4, No. 2, 

Tahun 2020 

Pe$ningkatan marke$t 

share$ bank syariah 

me$lalui kine$rja 

ke$uangan; antara 

mode$rasi e$fisie$nsi dan 

risk-taking be$havior.50 

Profitabilitas  positif 

Signifikan te$rhadap 

marke$t share$. 

8 Se$tyowati.,  

Jurnal Iqtisaduna, Vol. 5, 

No. 2, Tahun 2019, 

DOI:10.24252/iqtisaduna

.v5i2.10986 

Faktor-faktor yang 

me$mpe$ngaruhi pangsa 

pasar industri 

ke$uangan syariah 

Non-bank.51 

Profitabilitas positif 

signifikan te$rhadap 

marke$t share$ 

9 Aryanti.,  

KORE$LASI: Jurnal 

Konfe$re$nsi Rise$t 

Nasional E$konomi, 

Manaje$me$n, dan 

Akuntansi, Vol. 2, No. 1, 

Tahun 2021 

Analisis Faktor-Faktor 

Kine$rja Ke$uangan 

Yang Me$mpe$ngaruhi 

Marke$t Share$.52 

Profitabilitas tidak 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap marke$t 

share$ 

10 Imamatur Rosyidah,  

Skripsi Program Studi 

Pe$rbanakan Syariah, UIN 

Maulana Malik Ibrahim, 

Tahun 2020 

Pe$ngaruh Dana Pihak 

Ke$tiga (Dpk), Profit 

Sharing Ratio (Psr), 

Zakat Pe$rformance$ 

Ratio (Zpr), Dan 

Re$turn On Asse$t (Roa) 

Se$bagai Variabe$l 

Inte$rve$ning Te$rhadap 

DPK be$rpe$ngaruh 

dan me$miliki 

hubungan se$arah 

de$ngan marke$t share$ 

bank umum syariah, 

Profitabilitas (ROA) 

be$rpe$ngaruh dan 

me$miliki hubungan 

                                                      

48 Asriningrum, “Analisis Pengaruh NPF, DPK, DAN ROA Terhadap Market Share Bank 

Syariah Di Indonesia (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Periode 2014-2318).” 
49 Siregar, “Analisis Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal Perbankan Syariah Terhadap 

Market Share Aset Perbankan Syariah Di Indonesia.” 
50 Abdillah Ubaidi, “Peningkatan Market Share Bank Syariah Melalui Kinerja Keuangan; 

Antara Moderasi Efisiensi Dan Risk-Taking Behavior,” MALIA: Journal of Islamic Banking and 

Finance 4, no. 2 (2020): hlm. 35, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.21043/malia.v4i2.9256. 
51 Setyowati, Sartika, and Setiawan, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pangsa Pasar 

Industri Keuangan Syariah Non-Bank.” 
52 Deby Aryanti Lasrin, Siti Hidayati, “Analisis Faktor-Faktor Kinerja Keuangan Yang 

Mempengaruhi Market Share Perbankan Syariah Di Indonesia.” 
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Marke$t Share$ (Studi 

Pada Bank Umum 

Syariah Tahun 2013 – 

2019).53 

se$arah de$ngan 

marke$t share$ bank 

umum syariah dan 

DPK de$ngan 

dime$diasi ROA 

be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

marke$t share$. 

11 Hawa Gazani dkk, Al-

Muamalat: Journal of 

Islamic E$conomics, Vol. 

11, No. 1, Tahun 2024 

Marke$t Share$ Factors 

of Sharia Banks in 

Indone$sia and 

Malaysia.54 

Third-party funds 

doe$s not have$ a 

significant e$ffe$ct on 

the$ marke$t share$ of 

Sharia banks in 

Indone$sia and 

Malaysia, Third-

party funds doe$s not 

affe$ct Sharia bank 

marke$t share$ 

through re$turn on 

asse$ts 

 

Be$rdasarkan tabe$l II.1 diatas te$rdapat pe$rsamaan dan pe$rbe$daan antara 

pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian te$rdahulu, dalam pe$ne$litian Putri & Farida 

de$ngan pe$ne$litian ini me$miliki pe$rsamaan yaitu te$rle$tak pada lokasi dan sampe$l 

yang digunakan adalah Bank Umum Syariah. Pe$rbe$daannya te$rle$tak pada je$nis 

pe$ne$litian kuantitatif de$ngan te$knik analisis re$gre$si linie$r be$rganda de$ngan 

me$nggunakan software$ SPSS se$dangkan pe$ne$litian ini me$nguunakan je$nis 

pe$ne$litian kuantitatif dan te$knik analisis jalur de$ngan me$nggunakan software$ 

SmartPLS 3.0.  

                                                      

53 Rosyidah, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (Dpk), Profit Sharing Ratio (Psr), Zakat 

Performance Ratio (Zpr), Dan Return On Asset (Roa) Sebagai Variabel Intervening Terhadap 

Market Share (Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun 2013 – 2319).” 
54 Hawa Gazani, Binti Nur Asiyah, and Nurul Hidayah, “Market Share Factors of Sharia 

Banks in Indonesia and Malaysia,” Al-Muamalat: Jurnal Ekonomi Syariah 11, no. 1 (2024): hlm. 

29–30, https://doi.org/10.15575/am.v11i1.33550. 
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Pe$ne$litian Ibnu Aldinawari de$ngan pe$ne$litian ini me$miliki pe$rsamaan yaitu 

te$rle$tak pada pe$milihan se$mpe$l me$nggunakan te$knik purposive$ se$mpling. 

Pe$rbe$daannya te$rle$tak pada sampe$l yang digunakan adalah BNI Syariah, je$nis 

pe$ne$litian kuantitatif de$ngan te$knik analisis re$gre$si linie$r be$rganda de$ngan 

me$nggunakan software$ SPSS se$dangkan pe$ne$litian ini me$nguunakan sampe$l 

yang digunakan adalah Bank Umum Syariah, je$nis pe$ne$litian kuantitatif dan 

te$knik analisis jalur de$ngan me$nggunakan software$ SmartPLS. Pe$ne$litian Sri 

He$rmuningsih de$ngan pe$ne$litian ini me$miliki pe$rsamaan yaitu te$rle$tak pada 

pe$milihan se$mpe$l me$nggunakan te$knik purposive$ se$mpling, je$nis pe$ne$litian 

kuantitatif. Pe$rbe$daannya te$rle$tak pada te$knik analisis re$gre$si linie$r be$rganda 

de$ngan me$nggunakan software$ SPPS se$dangkan pe$ne$litian ini te$knik analisis 

jalur de$ngan me$nggunakan software$ SmartPLS 3.0.  

Pe$ne$litian Wulandari & Anwar de$ngan pe$ne$litian ini me$miliki pe$rsamaan 

yaitu te$rle$tak pada je$nis pe$ne$litian kuantitatif. Pe$rbe$daannya te$rle$tak te$knik 

analisis re$gre$si data pane$l de$ngan me$nggunakan software$ SPSS se$dangkan 

pe$ne$litian ini me$nguunakan te$knik analisis jalur de$ngan me$nggunakan software$ 

SmartPLS. Pe$ne$litian Asriningrum de$ngan pe$ne$litian ini me$miliki pe$rsamaan 

yaitu te$rle$tak pada lokasi dan sampe$l yang digunakan adalah Bank Umum 

Syariah, pe$milihan se$mpe$l me$nggunakan te$knik purposive$ se$mpling  dan je$nis 

pe$ne$litian kuantitatif. Pe$rbe$daannya te$rle$tak pada te$knik analisis re$gre$si linie$r 

be$rganda de$ngan me$nggunakan software$ SPPS se$dangkan pe$ne$litian ini te$knik 

analisis jalur de$ngan me$nggunakan software$ SmartPLS 3.0.  
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Pe$ne$litian E$rwin Saputra Sire$gar de$ngan pe$ne$litian ini me$miliki pe$rsamaan 

yaitu te$rle$tak pada pe$milihan se$mpe$l me$nggunakan te$knik purposive$ se$mpling, 

lokasi dan sampe$l pe$ne$litian Bank Umum Syariah se$rta je$nis pe$ne$litian 

kuantitatif. Pe$rbe$daannya te$rle$tak pada te$knik analisis re$gre$si linie$r be$rganda 

de$ngan me$nggunakan software$ SPPS se$dangkan pe$ne$litian ini te$knik analisis 

jalur de$ngan me$nggunakan software$ SmartPLS. Pe$ne$litian Ubaidi de$ngan 

pe$ne$litian ini me$miliki pe$rsamaan yaitu te$rle$tak pada je$nis pe$ne$litian 

kuantitatif. Pe$rbe$daannya te$rle$tak pada te$knik analisis re$gre$si linie$r be$rganda 

de$ngan me$nggunakan software$ SPPS se$dangkan pe$ne$litian ini te$knik analisis 

jalur de$ngan me$nggunakan software$ SmartPLS 3.0.  

Pe$ne$litian Se$tyowati de$ngan pe$ne$litian ini me$miliki pe$rsamaan yaitu 

te$rle$tak pada je$nis pe$ne$litian kuantitatif. Pe$rbe$daannya te$rle$tak pada lokasi dan 

sampe$l pe$ne$litian IKNBS dan te$knik analisis re$gre$si linie$r be$rganda de$ngan 

me$nggunakan software$ SPPS se$dangkan pe$ne$litian ini lokasi dan sampe$l 

pe$ne$litian Bank Umum Syariah dan te$knik analisis jalur de$ngan me$nggunakan 

software$ SmartPLS. Pe$ne$litian Aryanti de$ngan pe$ne$litian ini me$miliki 

pe$rsamaan yaitu te$rle$tak pada je$nis pe$ne$litian kuantitatif. Pe$rbe$daannya te$rle$tak 

te$knik analisis re$gre$si data pane$l de$ngan me$nggunakan software$ SPSS 

se$dangkan pe$ne$litian ini me$nguunakan te$knik analisis jalur de$ngan 

me$nggunakan software$ SmartPLS 3.0.  

Pe$ne$litian Imamatur Rosyidah de$ngan pe$ne$litian ini me$miliki pe$rsamaan 

yaitu te$rle$tak pada lokasi dan sampe$l yang digunakan adalah Bank Umum 

Syariah, pe$milihan se$mpe$l me$nggunakan te$knik purposive$ se$mpling  dan je$nis 
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pe$ne$litian kuantitatif. Pe$rbe$daannya te$rle$tak pada te$knik analisis re$gre$si linie$r 

be$rganda de$ngan me$nggunakan software$ SPSS se$dangkan pe$ne$litian ini 

me$nguunakan je$nis pe$ne$litian kuantitatif dan te$knik analisis jalur de$ngan 

me$nggunakan software$ SmartPLS 3.0. 

Pe$ne$litian Imamatur Rosyidah de$ngan pe$ne$litian ini me$miliki pe$rsamaan 

yaitu te$rle$tak pada lokasi dan sampe$l yang digunakan adalah Bank Umum 

Syariah, pe$milihan se$mpe$l me$nggunakan te$knik purposive$ se$mpling  dan je$nis 

pe$ne$litian kuantitatif. Pe$rbe$daannya te$rle$tak pada te$knik analisis jalur de$ngan 

me$nggunakan software$ E$Vie$ws 12, se$dangkan pe$ne$litian ini me$nguunakan je$nis 

pe$ne$litian kuantitatif dan te$knik analisis jalur de$ngan me$nggunakan software$ 

SmartPLS 3.0. 

C. Kerangka Pikir 

Ke$rangka pikir adalah ke$rangka konse$ptual yang digunakan pe$ne$liti untuk 

me$lihat bagaimana konse$p yang dikaitkan de$ngan be$rbagai faktor yang dapat 

diide$ntifikasi de$ngan be$rbagai macam faktor yang pe$nting untuk dite$liti. Maka 

dalam pe$ne$litian ini yang me$njadi ke$rangka pikir adalah se$bagai be$rikut: 

Gambar II.1 

Kerangka Pikir 
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Ke$te$rangan: 

    :  Pe$ngaruh langsung 

    :  Pe$ngaruh tidak langsung 

Be$rdasarkan gambar II.1 dapat dije$laskan bahwa pe$ne$litian ini se$cara 

kuantitatif akan me$nje$laskan bagaimana pe$ngaruh langsung antara variabe$l 

inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Ke$mudian pe$ngaruh tidak langsung, 

antara variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n me$lalui variabe$l 

me$diasi. Variabe$l X (be$bas/inde$pe$nde$n) dalam pe$ne$litian ini yaitu DPK 

se$dangkan variabe$l Y (te$rikat/de$pe$nde$n) yaitu Marke$t share$ dan Variabe$l Z 

(inte$rve$ning) yaitu Probitalitas.Be$rikut pe$nje$lasan masing-masing panah pada 

gambar:  

a. Pe$ngaruh Langsung (Dire$ct E$ffe$ct)  

1) Dana Pihak Ke$tiga (DPK) akan diuji pe$ngaruhnya te$rhadap marke$t share$ 

se$cara parsial;  

2) Dana Pihak Ke$tiga (DPK) akan diuji pe$ngaruhnya te$rhadap Re$turn On 

Asse$ts (ROA) se$cara parsial;  

3) Re$turn On Asse$ts (ROA) akan diuji pe$ngarunya te$rhadap marke$t share$ 

se$cara parsial.se$cara langsung tanpa pe$rantara variabe$l me$diasi.  

b. Pe$ngaruh Tidak Langsung (Indire$ct E$ffe$ct) 

1) Dana Pihak Ke$tiga akan diuji pe$ngaruhnya te$rhadap marke$t share$ me$lalui 

Re$turn On Asse$ts (ROA). 

 

 



30 

 

  
 

D. Hipotesis 

Hipote$sis me$rupakan jawaban se$me$ntara te$rhadap rumusan masalah 

pe$ne$litian, ole$h kare$na itu rumusan masalah pe$ne$litian biasanya disusun dalam 

be$ntuk kalimat pe$rtanyaan. Hipote$sis juga dise$but se$bagai jawaban se$me$ntara 

dari pe$ne$litian yang te$lah dilakukan, se$pe$rti pe$rilaku, fe$nome$na atau de$ngan 

kata lain ke$adaan te$rte$ntu yang te$lah te$rjadi. Adapun hipote$sis pe$ne$litian ini 

me$nge$nai Dana Pihak Ke$tiga Dalam Me$mpe$ngaruhi Marke$t Share$ Pe$rbankan 

Syariah Di Indone$sia De$ngan Profitabilitas Se$bagai Variabe$l Inte$rve$ning : 

H1 : DPK be$rpe$ngaruh te$rhadap marke$t share$   

H2 : DPK be$rpe$ngaruh te$rhadap profitabilitas  

H3 : Profitabilitas be$rpe$ngaruh te$rhadap marke$t share$ 

H4 : Profitabilitas mampu me$me$diasi hubungan antara DPK te$rhadap marke$t      

    share$. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pe$ne$litian dilakukan pada Bank Umum Syariah dan yang ada di 

Indone$sia. Waktu pe$ne$litian ini dilaksanakan dari bulan Se$pte$mbe$r 2024 sampai 

Me$i 2025.  

B. Jenis Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$ne$litian kuantitatif. Pe$ne$litian kuantitatif 

adalah data yang be$rbe$ntuk angka.55 Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan 

kuantitatif dalam be$ntuk data rasio ke$uangan yang be$rdasarkan pada runtun 

waktu (time$ se$rie$s) yaitu data yang se$cara kronologis disusun me$nurut 

pe$rubahan dalam re$ntan waktu te$rte$ntu. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah obye$k/subye$k yang me$mpunyai kuantitas dan 

karakte$ristik te$rte$ntu yang te$lah dite$tapkan untuk ke$mudian dipe$lajari dan 

nantinya akan ditarik ke$simpulan.56 Populasi yang diamati dalam pe$ne$litian 

ini adalah se$luruh laporan ke$uangan Bank umum Syariah pe$riode$ 2019-2023 

yang dipublikasikan ole$h masing-masing bank, de$ngan jumlahnya 5 tahun. 

Jadi, jumlah populasi dalam pe$ne$litian ini yaitu 70 populasi. 

 

                                                      

55 Ali Hardana, Budi Gautama Siregar., Metode Penelitian Ekonomi Dan Bisnis (Medan: CV 

Merdeka Kreasi Grup, 2022). 
56 Sugiono, Metode Penelitian (Bandung: Afabeta, 2014). 
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Tabel III.1 

Daftar Populasi Penelitian 

No Nama Bank 

1 PT Bank Ace$h Syariah   

2 PT BPD Riau Ke$pri Syariah  

3 PT BPD Nusa Te$nggara Barat Syariah  

4 PT Bank Muamalat Indone$sia  

5 PT Bank Victoria Syariah 

6 PT Bank Jabar Bante$n Syariah 

7 PT Bank Syariah Indone$sia, Tbk 

8 PT Bank Me$ga Syariah 

9 PT Bank Panin Dubai Syariah,Tbk 

10 PT Bank Syariah Bukopin 

11 PT BCA Syariah 

12 PT Bank Tabungan Pe$nsiun Nasional 

13 PT Bank Aladin Syariah, Tbk 

14 PT Bank Nano Syariah 

Sumbe$r: https://ojk.go.id/ statistik-perbankan-syariah  

2. Sampe$l 

Sampe$l me$rupakan se$bagian dari jumlah dan karakte$ristik yang dimiliki 

ole$h populasi, ataupun bagian ke$cil dari anggota populasi yang diambil 

me$nurut prose$dur te$rte$ntu se$hingga dapat me$wakili populasinya.57 Adapun 

te$knik pe$ngambilan sampe$l yang digunakan yaitu purposive$ sampling. 

Purposive$ Sampling adalah suatu te$knik pe$ne$ntuan sampe$l de$ngan 

pe$rtimbangan te$rte$ntu atau se$le$ksi khusus. Sampe$l dari pe$ne$litian ini adalah 

data laporan ke$uangan Bank Umum Syariah yang te$rdaftar di masing-masing 

bank pe$riode$ 2019-2023. Krite$ria purposive$ sampling me$nunjukkan 7 bank 

yang me$me$nuhi krite$ria sampe$l dalam pe$ne$litian ini. Adapun krite$ria yang 

digunakan se$bagai be$rikut:  

                                                      

57 Budi Gautama Siregar., Metode Penelitian Ekonomi Dan Bisnis. 

https://ojk.go.id/%20syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah
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a. Bank umum syariah yang te$rdaftar pada Otoritas Jasa Ke$uangan (OJK) 

dan pe$riode$ 2019 –2023. 

b. Pe$rusahaan pe$rbankan syariah yang me$mbuat laporan ke$uangan be$rjalan 

tiap tahunnya.  

c. Bank umum syariah sudah me$ne$rbitkan laporan ke$uangan dari tahun 2019 

–2023 dan te$lah dipublikasikan baik di situs re$smi masing-masing bank  

maupun pada situs Otoritas Jasa Ke$ungan.  

d. Bank umum syariah yang me$mpublikasikan rasio laporan  ke$uangan dana 

pihak ke$tiga, profitabilitas dan marke$t share$ dari tahun 2019 –2023. 

Jadi total sampe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 35 sampe$l, 

se$bagaimana dalam tabe$l be$rikut ini: 

Tabel III.2 

Daftar Sampel 

No Nama Bank 

1 PT Bank Muamalat Indone$sia 

2 PT BCA Syariah 

3 PT Bank Syariah Bukopin 

4 PT Bank Me$ga Syariah 

5 PT Bank Syariah Indone$sia, Tbk 

6 PT Bank Ace$h Syariah 

7 PT Bank Jabar Bante$n Syariah 

             Sumbe$r: http://www.ojk.co.id 

D. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah data se$kunde$r. Data 

se$kunde$r adalah data yang dipe$role$h dari atau be$rasal dari bahan 

ke$pustakaan.58 Dalam pe$ne$litian ini, data se$kunde$r te$rse$but be$rupa laporan 

                                                      

58 Budi Gautama Siregar., 

http://www.ojk.co.id/
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ke$uangan Bank umum syariah pe$riode$ 2019 - 2023 yang te$rdapat pada situs 

re$smi dari masing-masing bank yang te$lah di publikasikan.  

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan memudahkan peneliti. Te$knik pe$ngumpulan 

data yang dimaksudkan dalam pe$ne$litian ini adalah untuk me$mpe$role$h data 

yang re$le$van dan akurat de$ngan masalah yang dibahas. Se$hingga untuk 

me$mpe$role$h data yang se$suai de$ngan harapan, maka te$knik data yang 

digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah:  

1. Studi Ke$pustakaan  

Studi ke$pustakaan yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

be$rsumbe$r dari skripsi, jurnal, dan buku-buku yang be$rkaitan de$ngan 

pe$rbankan syariah atau buku-buku yang te$rkait de$ngan variabe$l pe$ne$litian 

yang dicantumkan dalam landasan te$ori.59 

2. Dokume$ntasi  

Te$knik dokume$ntasi yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah data 

se$kunde$r. Data se$kunde$r adalah data prime$r yang te$lah diolah le$bih lanjut 

dan disajikan baik ole$h pihak pe$ngumpul data atau ole$h pihak lain. Dalam 

pe$ne$litian data dipe$role$h dari Otoritas Jasa Ke$uangan (OJK) be$be$rapa 

situs bank syariah yang me$njadi sampe$l di dalam pe$ne$litian ini  

                                                      

59 Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011), hlm. 112. 
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F. Teknik Analisis Data 

Te$knik analisis data dalam pe$ne$litian ini adalah analisis jalur (Path 

analysis) yang digunakan untuk me$nge$tahui hubungan langsung maupun 

tidak langsung, salah satunya me$lalui variabe$l inte$rve$ning de$ngan 

me$nggunakan Partial Le$ast Square$ (PLS). PLS me$rupakan mode$l 

pe$rsamaan Structural E$quation Mode$ling (SE$M) de$ngan pe$nde$katan 

be$rdasarkan variance$ atau compone$ntbase$d structural e$quation mode$ling. 

Me$nurut Ghozali & Latan tujuan PLS-SE$M adalah untuk me$nge$mbangkan 

te$ori atau me$mbangun te$ori (orie$ntasi pre$diksi).60 Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan bantuan software$ SmartPLS 3.0.  

1. E$valuasi Mode$l Pe$ngukuran (oute$r mode$l)  

Mode$l pe$ngukuran se$ring juga dise$but oute$r re$lation atau 

me$asure$me$nt mode$l me$rupakan hubungan antara konstruk dan variabe$l 

indikator te$rkait. Mode$l pe$ngukuran ini biasanya dise$but se$bagai oute$r 

mode$l dalam PLS-SE$M. E$valulasi mode$l pe$ngukuran atau oute$r mode$l 

dilakukan untuk me$nilai validitas dan re$liabilitas mode$l.  

a. Validitas konve$rge$n (conve$rge$nt validity)  

Conve$rge$nt validity adalah se$jauh mana ukuran konstruk yang 

sama be$rkore$lasi positif de$ngan ukuran alte$rnatifnya. De$ngan 

me$nggunakan mode$l pe$ngambilan sampe$l domain, ite$m yang 

                                                      

60 Silviana;Widyastuti;Bahri, “Pengaruh Financial Knowledge, Financial Socialization Dan 

Financial Self-Efficacy Tehadap Financial Management Behavior Melalui Locus Of Control 

Sebagai Variabel Intervening Di Universitas Pancasila,” Jurnal Ekonomi Bisnis Manajemen 7, no. 

3 (2023): 190–202. 
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me$rupakan ukuran dari konstruk re$fle$ktif te$rte$ntu dianggap se$bagai 

me$tode$ (alte$rnatif) yang be$rbe$da untuk me$ngukur konstruk yang sama. 

Akibatnya, ite$m yang me$rupakan ukuran dari konstruk re$fle$ktif 

te$rte$ntu harus me$nyatu atau me$miliki proporsi varians yang tinggi.  

Oute$r loadings dan ave$rage$ variance$ e$xtracte$d (AVE$) digunakan 

untuk me$nge$valuasi validitas konve$rge$n dari konstruk re$fle$ktif. Nilai 

conve$rge$nt dilihat dari oute$r loading ≥3,70 dan nilai AVE$ ≥3,53 yang 

me$nunjukkan bahwa variabe$l valid.61 

b. Validitas diskriminan (discriminant validity)  

Discriminant validity adalah se$jauh mana se$buah konstruksi be$nar-

be$nar be$rbe$da dari konstruksi lain. Ole$h kare$na itu, validitas 

diskriminan me$nunjukkan bahwa konstruksi te$rte$ntu unik dan 

me$ncakup fe$nome$na yang tidak dapat diwakili ole$h variabe$l lain dalam 

mode$l.  

Cross-loadings faktor dan Forne$ll-Larcke$r adalah pe$nde$katan 

untuk me$nilai validitas diskriminan. Pe$nde$katan ini digunakan de$ngan 

me$mbandingkan akar kuadrat dari ave$rage$ variance$ e$xtracte$d (√AVE$) 

untuk se$tiap variabe$l me$le$bihi nilai kore$lasi antara variabe$l te$rse$but 

de$ngan variabe$l lainnya. Artinya, nilai kore$lasi te$rhadap variabe$l itu 

                                                      

61 J. F. Hair et al., A Primer on Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) (London: Sage, 2017), hlm. 137-138. 
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se$ndiri harus le$bih be$sar daripada kore$lasi de$ngan variabe$l lainnya. 

Adapun suatu variabe$l dikatakan valid apabila nilai AVE$ ≥ 3,50.62 

c. Uji Re$liabilitas de$ngan Composite$ Re$liabiliy dan Cronbach’s Alpha 

Composite$ re$liability digunakan untuk me$nguji re$liabilitas suatu 

variabe$l. Nilai composite$ re$liability harus le$bih be$sar dari 0,70 

me$skipun 0,60 masih dapat dite$rima. Se$lanjutnya, Cronbach’s Alpha 

yang me$mpe$rkuat nilai Composite$ re$lliability yang mana suatu variabe$l 

dapat dikatakan re$liabe$l apabila nilainya > 0,70.63 

2. E$valuasi Mode$l Struktural (inne$r mode$ls)  

Mode$l struktural atau inne$r mode$l me$nunjukkan hubungan antara 

konstruk atau variabe$l late$n dan nilai koe$fisie$n jalur/nilai se$tiap jalur yang 

me$nguji signifikansi antar konstruk pada mode$l struktural. Pe$ngujian 

te$rhadap mode$l struktural ini dilakukan de$ngan me$lihat nilai Coe$fficie$nt 

of De$te$rmination (R2), E$lffe$ct Size$ (f 2), dan Blindfolding and Pre$dictive$ 

Re$le$vance$ (Q2). 

a. Coe$fficie$nt of de$te$rmination (R2) 

Coe$fficie$nt of De$te$rmination (R2) adalah ukuran ke$kuatan pre$diksi 

mode$l dan dihitung se$bagai kore$lasi kuadrat di antara nilai aktual dan 

                                                      

62  J. F. Hair et al., A Primer on Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) (London: Sage, 2017), hlm. 138-139. 
63 Prana Ugiana Gio, Partial Least Squares Structural Equation Modeling (Pls-Sem) Dengan 

Software Smartpls (Uwais Inspirasi Indonesia, 2022).hlm. 14. 
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pre$diksi dari suatu variabe$l e$ndoge$n te$rte$ntu. Nilai R Square$ 0,75 

(substansial), 0,50 (mode$rate$) dan 0,25 (le$mah).64 

b. E$lffe$ct Size$ (f 2) 

Pe$ngujian ini untuk me$mpre$diksi pe$ngaruh dari variabe$l te$rte$ntu 

te$rhadap variabe$l lainnya dalam struktur mode$l. Standar pe$ngukuran 

yaitu 0,02 (ke$cil), 0,15 (se$dang), dan 0.35 (be$sar). 

3. Uji Hipote$sis (Bootstrapping)  

Pe$ngujian hipote$sis de$ngan PLS dilakukan dua tahap, yakni 

me$nghitung se$cara langsung pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap 

variabe$l de$pe$nde$n dan me$nghitung se$cara tidak langsung pe$ngaruh 

variabe$l inde$pe$npe$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n de$ngan me$diasi. Dalam 

pe$ngujian hipote$sis, nilai yang dianalisa adalah nilai yang ada pada T 

statistic dan p value$s yang dihasilkan dari output PLS de$ngan 

me$mbandingkan tingkat signifikan α 3.350. Pe$ngujian hipote$sis me$miliki 

tujuan untuk me$nge$tahui dite$rima atau ditolaknya suatu hipote$sis.  

a. Jika nilai T-statistic ˃1.96 dan p-value$s˂0,050 maka signifikan  

b. Jika nilai T-statistic ˂1.96 dan p-value$s˃0,050 maka tidak 

signifikan.65 

 

                                                      

64 J. F. Hair et al., A Primer on Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) (London: Sage, 2017), hlm. 209. 
65 J. F. Hair et al., A Primer on Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) (London: Sage, 2017), hlm. 171-172. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Bank Umum Syariah 

a. Sejarah Bank Umum Syariah 

Be$rmula pada abad ke$-6 SM, pada waktu itu masyarakat sudah 

me$nggunakan “kre$dit hipotik”, pada ke$giatan ini bank me$minjamkan 

“e$mas“ dan “pe$rak” de$ngan tingkatbunga 20% dike$nal se$bagai te$mple$s 

of babylon pada se$tiap bulan. Me$nyusul pada tahun 500SM, di yunani 

didirikan “Gre$e$k Te$mple$” pe$ndirian ini me$rupakan se$macam pe$ndirian 

bank yang me$ne$rima simpanan de$ngan me$ne$rapkan siste$m me$mungut 

biaya pe$nyimpanan, adapun se$te$lah me$nyimpan ke$mudian 

me$minjamkannya ke$mbali ke$pada masyarakat. Ke$giatan pada saat itu 

ke$mudian me$munculkan pe$rtama kali para bankir-bankir swasta.66 

Ope$rasi bankir swasta me$liputi pe$nukaran uang dan se$gala macam 

ke$giatan dalam bank. 

Pada tahun 560 SM le$mbaga pe$rbankan yang pe$rtama di Yunani. 

Se$lain itu, bank di Romawi juga didirikan yang me$miliki ope$rasi le$bih 

luas, yakni de$ngan me$laksanakan tukar me$nukar mata uang, me$re$rima 

de$posito, me$mbe$rikan pe$layanan kre$dit me$ntransfe$r modal. Ke$giatan  

 

                                                      

66 Dedi Syaifuddin, Manajemen Perbankan (Kendari: Unhalu Press, 2019), hlm. 2. 
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te$rse$but me$laksanakan be$samaan de$ngan jatuhnya kota roma pada tahun 

509 SM yang me$nye$babkan pe$rbankan juga ikut jatuh. Akibatnya, 

se$jarah le$mbaga ke$uangan ne$gara Babylon juga ke$mudian ikut runtuh 

dan be$rhe$nti. Se$te$lah runtuh muncul zaman re$naissance$, pada zaman ini 

kota-kota dagang ve$nice$ dan flore$nce$ mulai be$rke$mbang dan ke$mbali 

banyak me$ninggalkan be$nda-be$nda se$jarah di bidang pe$rbankan. 

Ke$mudian pada tahun 527 sampai pada tahun 565, Yustinianus 

me$ngkode$fikasikan hukum Romawi di konstantinope$l, se$hingga 

pe$rbankan le$bih be$rke$mbang pada tahun -tahun te$rse$but.67 

Awal mula pe$rke$mbangan ini adalah de$ngan adanya pe$rdagangan 

antara konstantinope$l de$ngan ne$gara Cina, India, dan E$thiopia. Mata 

uang konstantinope$l pada waktu itu bahkan mulai dite$tapkan se$bagai 

mata uang inte$rnasional. Se$lanjutnya hubungan pe$rdagangan ini 

ke$mudian be$rke$mbang le$bih luas ke$ Asia Barat dan E$ropa se$hingga 

kota-kota se$pe$rti Ale$xandria, ve$ne$sia dan juga be$be$rapa pe$labuhan di 

italia se$latan me$jadi te$rke$nal se$bagai pusat pe$rdagangan yang sangat 

pe$nting. Pada tahun 1711 te$rjadi pe$ndirian bank vane$sia dan me$rupakan 

bank ne$gara pe$rtama yang ke$mudian dananya digunakan untuk 

me$mbiayai pe$rang. Pada tahun 1320 ke$mudian disusul se$cara be$rturut-

turut be$rdiri banyak banyak bank, se$pe$rti: bank of ge$noa dan bank of 

barce$lona.68 

                                                      

67 Syaiful Anwar, Bank Dan Lembaga Keuangan (Payakumbuh: CV. Green Publisher 

Indonesia, 2022), hlm. 12-13. 
68 Anwar, hlm. 14. 
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Dunia pe$rbankan di indone$sia se$makin be$rke$mbang se$iring masa 

ke$me$rde$kaan. Pada zaman te$rse$but, ke$mudian be$rdirilah be$be$rapa bank 

yang be$rorie$ntasi ke$pada rakyat. Ke$mudian dalam se$jarah 

pe$rke$mbangan pe$rbankan syariah, bank muamalat me$njadi yang pe$rtama 

be$rdiri pada tahun 1992.69 Namun dalam pe$rke$mbangan bank muamalat 

indone$sia me$ngalami ke$lambatan pe$rke$mbangan de$ngan ne$gara muslim 

lain. Alasannya adalah kare$na banyak se$kali pilihan bank yang sudah 

be$rdiri di indone$sia. Tahun 1992 sampai 1998 hanya te$rdapat satu bank 

yang be$rdiri di indone$sia, te$tapi tahun 1998 hanya te$rdapat satu 

be$rtambah me$njadi tiga unit dan tahun 2000 me$njadi 6 unit. Se$dangkan 

BPRS (Bank Pe$rkre$ditan Rakyat Syariah) sudah me$ncapai 86 unit dan 

akan se$lalu be$rtambah, be$rtambahnya jumlah kantor cabang bank cabang 

syariah me$njadikannya se$makin be$rke$mbang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      

69 Nofinawati, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2020), hlm. 10. 
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b. Struktur Organisasi 

 

 

Gambar IV.1 

Struktur Organisasi Bank Umum Syariah 

 

  

RUPS/Rapat Anggota 

 

Dewan Komisaris Dewan Pegawas 

Syariah 

Dewan 

Direksi 

Devisi/Urus

an 

Devisi/Urus

an 

Devisi/Urus

an 

Devisi/Urus

an 

Kantor Cabang Kantor Cabang Kantor Cabang 



43 

 

  
 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Market Share 

Marke$t Share$ adalah porsi dari pe$njualan industri baik dari barang atau 

jasa yang dike$ndalikan ole$h pe$rusahaan. Pangsa pasar me$rupakan se$buah 

informasi data yang ditampilkan dalam be$ntuk pe$rse$ntase$ yang me$mbe$rikan 

gambaran total pe$njualan dari suatu pe$rusahaan. Ole$h kare$na itu, manfaat 

pangsa pasar adalah dapat me$mbe$rikan gambaran ke$naikan dan pe$nurunan 

pe$rforma atau kine$rja pe$rusahaan. Be$ikut data tahunan marke$t share$ pe$riode$ 

2019-2023. 

Tabel IV.1 

Perkembangan Market Share  

Periode 2019-2023 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Sumbe$r : Laporan Ke$uangan, (data diolah) 2025 

 

Be$rdasarkan dari tabe$l IV.1 bahwa data me$nunjukkan pe$rse$ntase$ 

kine$rja dari be$be$rapa bank syariah di Indone$sia se$lama lima tahun te$rakhir. 

Bank Mualamalat Indone$sia (BMI) me$miliki fluktuasi kine$rja yang cukup 

signifikan, de$ngan nilai te$rtinggi pada 2019 (10,95%) dan 2023 (11,03%), 

namun se$mpat turun di tahun-tahun se$be$lumnya. Bank Me$ga Syariah (BMS) 

dan Bank BCA Syariah (BCAS) me$nunjukkan kine$rja yang re$latif stabil 

No Nama Bank Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 BMI  10,95%  8,76%  8,69%  7,85%  11,03% 

2 BMS  2,29% 1,28% 1,31% 1,15% 2,86% 

3 BCAS  2,05% 2,04% 2,04%  2,04% 2,06% 

4 Bank Syariah Bukopin  1,28% 1,32% 1,41% 1,32% 1,33% 

5 Bank Syariah 

Indone$sia, Tbk 

1,25% 1,31% 2,58% 2,70% 2,95% 

6 Bank Ace$h Syariah 3,50% 3,34% 6,38% 5,41% 5,12% 

7 Bank Jabar Bante$n 

Syariah 

2,20% 1,50% 1,53% 1,59 

% 

1,57% 
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de$ngan pe$rse$ntase$ re$ndah, be$rkisar antara 1-3% se$lama pe$riode$ te$rse$but. 

Bank Syariah Bukopin dan Bank Syariah Indone$sia, Tbk me$nunjukkan tre$n 

pe$ningkatan kine$rja se$cara be$rtahap, te$rutama Bank Syariah Indone$sia yang 

naik dari 1,25% di 2019 me$njadi 2,95% di 2023. 

 Bank Ace$h Syariah me$nunjukkan pe$ningkatan tajam pada 2021 

(6,38%) dan se$dikit pe$nurunan se$te$lahnya, namun te$tap di atas 5% pada 

2023. Bank Jabar Bante$n Syariah re$latif stabil de$ngan pe$rse$ntase$ se$kitar 

1,5% hingga 1,6% se$lama lima tahun te$rakhir. Se$cara umum, data ini 

me$nce$rminkan dinamika kine$rja ke$uangan bank syariah yang me$ngalami 

fluktuasi, de$ngan be$be$rapa bank me$nunjukkan tre$n pe$ningkatan kine$rja, 

se$me$ntara yang lain re$latif stabil atau me$nurun se$dikit. 

2. Dana Pihak Ketiga 

Dana pihak ke$tiga biasanya le$bih dike$nal de$ngan dana masyarakat, 

me$rupakan dana yang dihimpun ole$h bank yang be$rasal dari masyarakat 

dalam arti luas, me$liputi masyarakat individu, maupun badan usaha. Be$rikut 

me$rupakan data tahunan dana pihak ke$tiga pe$riode$ 2019-2023. 

Tabel IV.2 

Perkembangan Dana Pihak Ketiga   

Periode 2019-2023  

No Nama Bank Tahun Dana Pihak Ketiga 

1 Bank Muamalat 

Indone$sia 

2019 40.357.000 

2020 41.425.000 

2021 46.871.000 

2022 46.143.000 

2023 47.559.000 

2 Bank Me$ga Syariah 2019   6.578.210 

2020   8.258.189 

2021 11.715.792 

2022 13.551.786 

2023 13.833.888 
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3 BCAS 2019    6.204.900 

2020    6.848.500 

2021    7.677.900 

2022    9.481.600 

2023   10.949.500 

4 Bank Syariah 

Bukopin 

2019 544.000.000 

2020 384.650.000 

2021 365.421.000 

2022 429.029.000 

2023 465.932.000 

5 Bank Syariah 

Indone$sia, Tbk 

2019 179.785.000 

2020 212.201.601 

2021 235.636.561 

2022 261.775.930 

2023 293.775.930 

6 Bank Ace$h Syariah 2019   20.924.597 

2020   21.574.036 

2021   24.018.009 

2022   22.976.036 

2023   24.467.268 

7 Bank Jabar Bante$n 

Syariah 

2019   83.339.717 

2020   99.559.020 

2021   113.501.199 

2022   121.799.083 

2023   685.640.000 

           Sumbe$r : Laporan Ke$uangan (data dioalah) 2025 

Be$rdasarkan dari tabe$l IV.2 bahwa data me$nunjukkan pe$rke$mbangan 

dana pihak ke$tiga dari be$be$rapa bank syariah di Indone$sia se$lama lima tahun 

te$rakhir. Bank Muamalat Indone$sia me$nunjukkan pe$rtumbuhan DPK yang 

stabil dari Rp40,357 miliar pada 2019 me$njadi Rp47,559 miliar pada 2023, 

me$nce$rminkan pe$ningkatan ke$pe$rcayaan nasabah dan kapasitas 

pe$nghimpunan dana. Bank Me$ga Syariah me$ngalami pe$ningkatan signifikan 

dari Rp6,578 miliar di 2019 me$njadi Rp13,833 miliar di 2023, hampir dua 

kali lipat dalam lima tahun, me$nandakan e$kspansi dan pe$nguatan posisi pasar. 

BCAS juga me$nunjukkan tre$n ke$naikan DPK yang konsiste$n, dari Rp6,204 
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miliar me$njadi Rp10,949 miliar se$lama pe$riode$ yang sama, me$mpe$rlihatkan 

pe$rtumbuhan yang se$hat.  

Bank Syariah Bukopin me$miliki nilai DPK yang sangat be$sar 

dibandingkan bank lain, me$skipun se$mpat turun dari Rp544 miliar di 2019 

ke$ Rp365 miliar di 2021, ke$mudian naik ke$mbali ke$ Rp465 miliar di 2023, 

me$nunjukkan dinamika pe$nghimpunan dana yang cukup fluktuatif. Bank 

Syariah Indone$sia, Tbk me$nunjukkan pe$rtumbuhan DPK yang kuat dan 

konsiste$n dari Rp179,785 miliar di 2019 me$njadi Rp293,776 miliar di 2023, 

se$jalan de$ngan laporan re$smi yang me$nye$butkan pe$rtumbuhan DPK BSI 

me$ncapai 6,72% yoy.  

Bank Ace$h Syariah re$latif stabil de$ngan DPK se$kitar Rp20-24 miliar 

se$lama lima tahun, me$nunjukkan ke$stabilan pe$nghimpunan dana di wilayah 

ope$rasionalnya. Bank Jabar Bante$n Syariah me$ngalami lonjakan be$sar pada 

2023, dari se$kitar Rp121 miliar di 2022 me$njadi Rp685,640 miliar, yang bisa 

me$ngindikasikan adanya pe$rubahan strate$gi pe$nghimpunan dana atau 

konsolidasi be$sar. Se$cara umum, tre$n DPK bank-bank syariah me$nunjukkan 

pe$rtumbuhan positif yang me$nce$rminkan pe$ningkatan ke$pe$rcayaan 

masyarakat te$rhadap pe$rbankan syariah dan pe$nguatan likuiditas bank. 

Pe$rtumbuhan DPK ini juga be$rdampak positif pada profitabilitas dan 

likuiditas bank syariah. 
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3. Return On Asset 

Re$turn On Asse$t (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk me$ngukur 

ke$mampuan suatu pe$rusahaan dalam me$mpe$role$h ke$untungan (laba). 

 

Tabel IV.3 

Perkembangan ROA  

Periode 2019-2023 

No Nama Bank Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 Bank Muamalat 

Indone$sia  

0,05%  0,03%  0,02%  0,09%  0,02% 

2 Bank Me$ga Syariah  0,89% 1,74% 4,08% 2,59% 1,96% 

3 BCAS  1,2% 1,1% 1,1%  1,3% 1,5% 

4 Bank Syariah Bukopin 0,04% 0,04% 5,48% 1,27% 7,13% 

5 Bank Syariah 

Indone$sia, Tbk 

1,44% 1,38% 1,61% 1,98% 3,35% 

6 Bank Ace$h Syariah 2,33% 1,73% 1,87% 2,00% 2,05% 

7 Bank Jabar Bante$n 

Syariah 

0,60% 0,41% 0,96% 1,14% 0,62% 

           Sumbe$r : Laporan Ke$uangan, (data diolah) 2025 

Be$rdasarkan tabe$l IV.3 bahwa data me$nggambarkan Re$turn On Asse$t, 

de$ngan nilai dalam pe$rse$n dari be$be$rapa bank syariah di Indone$sia se$lama 

lima tahun te$rakhir. Bank Muamalat Indone$sia me$nunjukkan nilai yang 

sangat re$ndah dan re$latif stabil, be$rkisar antara 0,02% hingga 0,09%, 

me$nandakan kontribusi atau kine$rja yang minim dalam aspe$k yang diukur. 

Bank Me$ga Syariah me$ngalami pe$ningkatan signifikan pada 2021 (4,08%) 

namun me$nurun ke$mbali pada 2022 dan 2023, me$nunjukkan fluktuasi kine$rja 

yang cukup be$sar. BCAS me$nunjukkan kine$rja yang stabil dan se$dikit 

me$ningkat dari 1,2% di 2019 me$njadi 1,5% di 2023, me$nce$rminkan 

konsiste$nsi dalam aspe$k yang diukur. Bank Syariah Bukopin me$ngalami 

lonjakan be$sar pada tahun 2021 se$be$sar 5,48% dan tahun 2023 se$be$sar 
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7,13%, yang bisa me$ngindikasikan pe$rubahan signifikan dalam ke$bijakan 

atau pe$ncapaian kine$rja te$rte$ntu.  

Bank Syariah Indone$sia, Tbk me$nunjukkan tre$n pe$ningkatan yang 

konsiste$n dari 1,44% di 2019 me$njadi 3,35% di 2023, se$jalan de$ngan laporan 

kine$rja ke$uangan yang me$nunjukkan pe$rtumbuhan laba dan pe$ningkatan 

rasio profitabilitas yang se$hat. Bank Jabar Bante$n Syariah me$nunjukkan 

fluktuasi de$ngan nilai te$rtinggi 1,14% pada 2022 dan pe$nurunan pada 2023 

me$njadi 0,62%. Se$cara ke$se$luruhan, data ini me$nunjukkan variasi kine$rja 

antar bank syariah dalam aspe$k yang diukur, de$ngan be$be$rapa bank 

me$nunjukkan tre$n pe$ningkatan yang positif, se$me$ntara yang lain me$ngalami 

fluktuasi atau nilai yang re$ndah. 

C. Hasil Analisis Data 

1. Uji Outer Model 

a. Conve$rge$nt Validity 

Conve$rge$nt Validity digunakan untuk me$nge$valuasi mode$l 

pe$ngukuran de$ngan mode$l re$fle$ktif indikator, pe$nilaian dilakukan 

be$rdasarkan kore$lasi antara skor ite$m atau kompone$n dan skor konstruk 

yang dihitung de$ngan PLS. Ukuran re$fle$ktif dianggap tinggi jika 

kore$lasi de$ngan konstruk yang diinginkan le$bih dari 0,70. Hasil 

pe$ngujian Conve$rge$nt Validity dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai 

be$rikut: 
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Gambar IV.2  

Nilai Convergant Validity 

            

   

Sumbe$r: Data se$kunde$r diolah me$nggunakan SmartPLS 3.0 

Be$rdasarkan gambar d$iatas me$nunjukkan mode$l anal$is$is jalur 

(path analys$is) me$nggunakan Part$ial Le$ast Square$s (PLS-SE$M) bahwa 

has$il n$ila$i oute$r load$ing dan n$ila$i AVE$ se$luruh var$iabe$l yang 

d$igunakan var $iabe$l X (DPK), Y (Marke$t Share$), dan Z (ROA) $ialah 

le$b$ih be$sar dar$i 0,70 dan 0,50 se$h$ingga d$ikatakan val$id. 

1) Uj$i Oute$r Load$ing 

Oute$r load$ing d$igunakan untuk me$l$ihat n$ila$i val$id$itas konve$rge$n 

dar$i se$t$iap var$iabe$l yang se$sua$i de$ngan n$ila$i kr$ite$r$ianya. Adapun 

kr$ite$r$ia n $ila$i conve$rge$nt d$il$ihat dar$i oute$r load$ing ≥3,73. Has$il 

pe$nguj$ian Oute$r Load$ing dalam pe$ne$l$it$ian $in$i adalah se$baga$i be$r$ikut: 
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Tabel IV.4 

Hasil Uji Outer Loading 

Variabel Outer Loading Kriteria Keterangan 

Market Share (Y) 1,000 ≥3,73 Val$id 

DPK (X) 1,000 ≥3,73 Val$id 

ROA(Z) 1,000 ≥3,73 Val$id 

                 Sumbe$r: Data se$kunde$r d$iolah me$nggunakan SmartPLS 3.0 (2025) 

Be$rdasarkan has$il pe$nguj$ian oute$r load$ing d$iatas 

me$nunjukkan bahwa dar$i se$t$iap var$iabe$l Marke$t Share$  (Y), DPK 

(X), dan ROA (Z) te$lah me$me$nuh$i standar val$id$itas de$ngan ba$ik, 

kare$na me$m$il$ik$i n$ila$i oute$r load$ing d$iatas n $ila$i kr$ite$r$ia se$be$sar 

0,70. Art$inya, $ind$ikator se$t$iap var$iabe$l sudah val$id dan dapat lanjut 

untuk uj$i se$lanjutnya. 

2) Uj$i AVE$ (Ave$rage$ Var$ians E$xtracte$d) 

Ave$rage$ Var$iance$ E$xtracte$d (AVE$) d$igunakan untuk me$l$ihat 

n$ila$i val$id$itas konve$rge$n dar$i se$t$iap var$iabe$l yang se$sua$i de$ngan 

n$ila$i kr$ite$r$ianya. Adapun kr$ite$r$ia. n$ila$i AVE$ d$il$ihat dar$i n $ila$i AVE$  

≥3,53 yang me$nunjukkan bahwa var$iabe$l val$id. Has$il pe$nguj$ian 

AVE$ dalam pe$ne$l$it$ian $in$i adalah se$baga$i be$r$ikut: 

Tabel IV.5  

Hasil Uji AVE 

Variabel AVE (Average Variance 

Extracted) 

Kriteria Keterangan 

Market Share (Y) 1,000 ≥3,53 Val$id 

DPK (X) 1,000 ≥3,53 Val$id 

ROA(Z) 1,000 ≥3,53 Val$id 

                  Sumbe$r: Data se$kunde$r d$iolah me$nggunakan SmartPLS 3.0 (2025) 

Be$rdasarkan has$il pe$nguj$ian AVE$ d$iatas me$nunjukkan bahwa 

se$mua var$iabe$l me$m$il$ik$i n$ila$i AVE$ d$iatas n $ila$i kr$ite$r$ia yang te$lah 
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d$ite$tapkan se$be$sar 0,50. Var$iabe$l Marke$t Share$ (Y) me$m$il$ik$i n$ila$i 

AVE$ se$be$sar 1,000, n$ila$i AVE$ var$iabe$l DPK (X) se$be$sar 1,000 , 

dan n$ila$i AVE$ var$iabe$l ROA (Z) se$be$sar 1,000. N$ila$i-n$ila$i AVE$ 

te$rse$but te$lah me$me$nuh$i standar de$ngan n$ila$i d$iatas kr$ite$r$ia se$be$sar 

0,50 me$nunjukkan bahwa var$iabe$l te$rse$but dapat d$iandalkan dan 

me$m$il$ik$i re$l$iab$il$itas yang ba$ik untuk d$igunakan dalam anal$is$is 

le$b$ih lanjut. 

b. D$iscr$im$inant Val$id$ity 

D$iscr$im$inant Val$id$ity (Val$id$itas D$iskr$im$inan) adalah n$ila$i yang 

me$nunjukkan se$jauh mana suatu var$iabe$l be$rbe$da se$cara s$ign$if$ikan 

dan me$mada$i dar$i var$iabe$l la$in dalam suatu mode$l pe$ne$l$it$ian. 

Pe$nguj$ian val$id$itas d$iskr$im$inan dapat d$ilakukan de$ngan me$l$ihat 

kore$las$i antar var$iabe$l dan me$mband$ingkannya de$ngan n$ila$i AVE$, 

untuk se$t$iap var$iabe$l me$le$b$ih$i n$ila$i kore$las$i antara var$iabe$l te$rse$but 

de$ngan var $iabe$l la$innya. Art$inya, n$ila$i kore$las$i te$rhadap var$iabe$l $itu 

se$nd$ir$i harus le$b$ih be$sar dar$ipada kore$las$i de$ngan var$iabe$l la$innya. 

Adapun suatu var $iabe$l d$ikatakan val$id apab$ila n $ila$i AVE$ ≥ 3,53. Has $il 

pe$nguj$ian d$iscr$im$inant val$id$ity dalam pe$ne$l$it$ian $in$i se$baga$i be$r$ikut: 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Discriminant Validity 

 DPK (X) Market Share (Y) ROA (Z) 

DPK (X) 1,000     

Market Share (Y) -0,298 1,000   

ROA (Z) 0,278 -0,292 1,000 

              Sumbe$r: Data se$kunde$r d $iolah me$nggunakan SmartPLS 3.0 (2025) 
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Be$rdasarkan has$il pe$nguj$ian d$iscr$im$inant val$id$ity d$iatas 

me$nunjukkan bahwa n$ila$i yang d$ipe$role$h mas$ing mas$ing var$iabe$l 

le$b$ih be$sar d$iband$ingkan akar AVE$ kore$las$inya de$ngan var$iabe$l la$in. 

Hal $in$i me$nunjukkan bahwa se$t$iap var$iabe$l X (DPK), Y (Marke$t 

Share$), dan Z (ROA) me$m$il$ik$i val$id$itas d$iskr$im$inan yang me$mada$i. 

Te$rdapat be$be$rapa hubungan ya $itu: 

1) Hubungan antara DPK (X) dan MS (Y) — Kore$las$i = -0,298 

Te$rdapat hubungan ne$gat $if yang le$mah antara DPK dan 

Marke$t Share$. Art$inya, ke$t$ika dana p $ihak ke$t$iga yang d $ih$impun 

ole$h pe$rusahaan me$n$ingkat, pangsa pasar ce$nde$rung se$d $ik$it 

me$nurun, atau se$bal$iknya. 

2) Hubungan antara DPK (X) dan ROA (Z) — Kore$las$i = 0,278 

Te$rdapat hubungan pos$it$if yang le$mah antara DPK dan ROA. 

Art$inya, pe$n $ingkatan dana p$ihak ke$t$iga se$d$ik$it be$rhubungan 

de$ngan pe$n $ingkatan e$f$is$ie$ns$i pe$nggunaan ase$t pe$rusahaan (ROA). 

3) Hubungan antara ROA (Z) dan MS (Y) — Kore$las$i = -0,292 

Te$rdapat hubungan ne$gat$if yang le$mah antara ROA dan 

Marke$t Share$. Art$inya, pe$n$ingkatan ROA se$d$ik$it be$rhubungan 

de$ngan pe$nurunan pangsa pasar. 

4) Kore$las$i antara var$iabe$l de$ngan d$ir$inya se$nd$ir$i se$lalu 1,000, yang 

me$nunjukkan hubungan se$mpurna. Art$inya, n$ila$i kore$las$i te$rhadap 

var$iabe$l $itu se$nd$ir$i le$b$ih be$sar dar$ipada kore$las$i de$ngan var$iabe$l 
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la$innya. Hal $in$i me$nunjukkan bahwa se$t$iap var$iabe$l me$m$il$ik$i 

val$id$itas d$iskr$im$inan yang me$mada$i. 

c. Compos$ite$ Re$l$iab$il$iy 

Compos$ite$ re$l$iab$il$ity d$igunakan untuk me$nguj$i re$l$iab$il$itas suatu 

var$iabe$l dan untuk me$mbukt$ikan akuras $i, kons$iste$ns$i se$rta ke$te$patan 

$instrume$n dalam me$ngukur var$iabe$l yang d$ite$l$it$i. J $ika n$ila$i compos$ite$ 

re$l$iab$il$ity suatu var$iabe$l le$b$ih dar$i 0,7, maka konstruk te$rse$but 

d$ianggap me$m$il$ik$i re$l$iab$il$itas yang t$ingg$i, me$sk$ipun 0,60 mas$ih dapat 

d$ite$r$ima. Has$il pe$nguj$ian compos$ite$ re$l$iab$il$iy dalam pe$ne$l$it$ian $in$i 

adalah se$baga$i be$r$ikut: 

Tabel IV.7  

Hasil Uji Composite Reliabiliy 

            

Sumbe$r: Data se$kunde$r d$iolah me$nggunakan SmartPLS 3.0 (2025) 

Be$rdasarkan has$il pe$nguj$ian re$l$iab$il$itas d$iatas me$nunjukkan 

bahwa n$ila$i compos$ite$ re$l$iab$il$ity  untuk se$t$iap var$iabe$l Marke$t Share$ 

(Y), DPK (X) dan ROA (Z) d $ipe$role$h de$ngan n $ila$i se$be$sar 1,000. Hal 

$in$i me$mbukt$ikan bahwa se$mua n$ila$i var$iabe$l te$lah me$me$nuh$i standar 

n$ila$i compos$ite$ re$l$iab$il$ity de$ngan n$ila$i d $iatas 0,60 dan 0,70,  se$h$ingga 

se$mua var$iabe$l yang d $igunakan me$m$il$ik$i re$ab$il$itas.  

 

 

 Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability Ke$s$impulan 

DPK (X) 1,000 1,000 Re$l$iabe$l 

Market Share 

(Y) 
1,000 1,000 

Re$l$iabe$l 

ROA (Z) 1,000 1,000 Re$l$iabe$l 
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d. Cronbach’s Alpha 

Cronbach’s  Alpha me$rupakan pe$rh$itungan untuk me$mpe$rkuat 

n$ila$i compos$ite$ re$ll$iab$il$ity yang mana suatu var$iabe$l dapat d$ikatakan 

re$l$iabe$l apab$ila n$ila$inya > 0,70. Se$h$ingga dapat d$ikate$gor$ikan bahwa 

var$iabe$l yang d$igunakan dalam pe$ne$l$it$ian masuk ke$ dalam status 

re$l$iable$. Has$il pe$nguj$ian cronbach alpha dalam pe$ne$l$it$ian $in$i adalah 

se$baga$i be$r$ikut: 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Cronbach Alpha 

 Sumbe$r: Data se$kunde$r d$iolah me$nggunakan SmartPLS 3.0 (2025) 

Be$rdasarkan has$il pe$nguj$ian Cronbachs Alpha me$nunjukkan 

bahwa untuk se$t$iap var$iabe$l Marke$t Share$ (Y), DPK (X) dan ROA (Z) 

te$lah me$me$nuh$i standar n$ila$i Cronbachs Alpha ya$itu be$rada d$i atas 

n$ila$i 0,70. Hal $in$i yang me$nunjukkan t$ingkat re$l$iab$il$itas yang ba$ik 

dan dapat d$iandalkan untuk pe$ngukuran $inne$r mode$l. 

2. Uji Inner Model 

a. Coe$ff$ic$ie$nt Of De$te$rm$inat$ion (R2) 

Coe$ff$ic$ie$nt Of De$te$rm$inat$ion (R2) adalah ukuran yang 

me$nunjukkan se$be$rapa be$sar var$iab$il$itas atau var$ias$i dar$i var$iabe$l 

yang d$ipe$ngaruh$i (de$pe$nde$n) dapat d$ije$laskan ole$h var$iabe$l yang 

me$mpe$ngaruh$i ($inde$pe$nde$n) dalam mode$l struktural PLS-SE$M. 

 Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Ke$s$impulan 

DPK (X) 1,000 1,000 Re$l$iabe$l 

Market Share (Y) 1,000 1,000 Re$l$iabe$l 

ROA (Z) 1,000 1,000 Re$l$iabe$l 
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Adapun kr$ite$r$ianya, j$ika n$ila$i R Square$ se$be$sar 0,75 d$ikatakan 

substans$ial (kuat/be$sar), 0,50 d$ikatakan mode$rat dan 0,25 d$ikatakan 

le$mah. Has$il pe$nguj$ian Coe$ff$ic$ie$nt Of De$te$rm$inat$ion (R2) dalam 

pe$ne$l$it$ian $in$i adalah se$baga$i be$r$ikut: 

Tabel IV.9 

 Hasil Uji R-Square (R2) 

  R Square R Square Adjusted 

Market Share (Y) 0,136 0,083 

Return on Assets (Z) 0,078 0,050 

     Sumbe$r: Data se$kunde$r d$iolah me$nggunakan SmartPLS 3.0 (2025) 

Be$rdasarkan pe$nguj$ian R-square$ (R2) d$iatas me$nunjukan bahwa:  

1) N$ila$i R-Square$ var$iabe$l marke$t share$ se$be$sar 0,136. N$ila$i R-

Square$ 0,136 me$nunjukkan bahwa ke$mampuan var$iabe$l X (DPK) 

me$lalu$i Z (ROA) dalam me$nje$laskan Y (Marke$t Share$) adalah 

se$be$sar 13,6% (le$mah). 

2) N$ila$i R-Square$ var$iabe$l ROA se$be$sar 0,078. N$ila$i R-Square$ 0,78 

me$nunjukkan bahwa ke$mampuan var$iabe$l X (DPK) dalam 

me$nje$laskan Z (ROA) adalah se$be$sar 7,8% (le$mah). 

b. E$ffe$ct s$ize$ (f 2) 

E$ffe$ct s$ize$ (f-Square$) adalah ukuran yang d$igunakan untuk 

me$n$ila$i dampak re$lat$ive$ dar$i suatu var$iabe$l yang me$mpe$ngaruh$i 

($inde$pe$nde$n) te$rhadap var$iabe$l yang d$ipe$ngaruh$i (de$pe$nde$n). Adapun 

kr$ite$r$ianya, j$ika n$ila$i f 2 se$be$sar 0,02 d$ikatakan ke$c$il, 0,15 d$ikatakan 

se$dang, dan 0.35 d$ikatakan be$sar. Has$il pe$nguj$ian e$ffe$ct s$ize$ (f 2) dalam 

pe$ne$l$it$ian $in$i adalah se$baga$i be$r$ikut: 
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Tabel IV.10 

 Hasil Uji Effect size (f 2) 

  DPK Market Share ROA 

DPK (X)   0,059 0,084 

Market Share (Y)       

ROA (Z)   0,055   

    Sumbe$r: Data se$kunde$r d$iolah me$nggunakan SmartPLS 3.0 (2025) 

Be$rdasarkan pe$nguj$ian e$ffe$ct s$ize$ (f 2) d$iatas me$nunjukan bahwa: 

1) DPK te$rhadap Marke$t Share$ (0,059): 

N$ila$i e$ffe$ct s$ize$ (f 2) se$be$sar 0,059 me$nunjukkan bahwa 

pe$n$ingkatan satu satuan pada DPK (Dana P $ihak Ke$t$iga) hanya 

be$rkontr$ibus$i se$be$sar 5,9% pe$n$ingkatan pada Marke$t Share$. N$ila$i 

$in$i sangat ke$c$il dan me$ng$ind$ikas$ikan pe$ngaruh DPK te$rhadap 

Marke$t Share$ sangat le$mah. 

2) DPK te$rhadap ROA (0,084). 

N$ila$i e$ffe$ct s$ize$ (f 2) se$be$sar 0,084 be$rart$i DPK me$mbe$r$ikan 

kontr$ibus$i pos$it$if se$be$sar 8,4% te$rhadap Re$turn on Asse$ts (ROA). 

Me$sk$ipun pos$it$if, pe$ngaruh $in$i juga te$rgolong ke$c$il, se$h$ingga DPK 

hanya se$d$ik$it be$rkontr$ibus$i dalam me$nje$laskan var$iab$il$itas ROA. 

3) Marke$t Share$ te$rhadap ROA (0,055) 

N$ila$i e$ffe$ct s$ize$ (f 2) se$be$sar 0,055 me$nunjukkan bahwa 

Marke$t Share$ hanya be$rkontr$ibus$i se$be$sar 5,5% te$rhadap ROA. $In$i 

me$ng$ind$ikas$ikan pe$ngaruh Marke$t Share$ te$rhadap ROA juga 

sangat le$mah. 
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3. Uji Hipotesis (Bootstrapping) 

Gambar IV.3 

 Uji Hipotesis Bootstraping 

         Sumbe$r: Data se$kunde$r d$iolah me$nggunakan SmartPLS 3.0 (2025) 

 

Pe$nguj$ian h$ipote$s$is (bootstrapp$ing) d$igunakan untuk 

me$nge$valuas$i apakah ada pe$ngaruh yang s$ign$if$ikan antara var$iabe$l 

$inde$pe$nde$n dan var$iabe$l de$pe$nde$n. Pe$nguj$ian h$ipote$s$is $in$i d$ilakukan 

de$ngan me$nggunakan path coe$f$ic$ie$nt, yang me$nunjukkan koe$f$is$ie$n 

parame$te$r dan n$ila$i s$ign$if$ikan T stat$ist$ik. S$ign$if$ikas$i parame$te$r akan 

me$mbe$r$ikan $informas$i yang sangat be$rharga te$ntang hubungan var$iabe$l 

pe$ne$l$itan. Batas pe$nolakan dan pe$ne$r$imaan h$ipote$s$is yang d$iajukan 

adalah  0.050. 
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a. Uj$i D$ire$ct E$ffe$ct (Pe$ngaruh Langsung) 

Analisis Direct Effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh 

langsung suatu variabel yang mempengaruhi (independen) terhadap 

variabel yang dipengaruhi (dependen). Adapun kriterianya yaitu: 

1) Jika nilai T-statistic ˃1.96 dan p-values˂0,050 maka signifikan  

2) Jika nilai T-statistic ˂ 1.96 dan p-values˃0,050 maka tidak signifikan  

Hasil pengujian hipotesis direct effect dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

       Tabel IV.11 

         Hasil Uji Direct Effect (Pengaruh Langsung) 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T 

Statistic 

p 

Values 

Ket 

DPK -> Market 

Share 
-0,235 -0,242 0,087 2,712 0,007 

D$ite$r$ima 

DPK -> ROA 0,278 0,268 0,211 1,318 0,188 D$itolak 

ROA -> Market 

Share 
-0,227 -0,232 0,112 2,020 0,044 D$ite$r$ima 

  Sumbe$r: Data se$kunde$r d$iolah me$nggunakan SmartPLS 3.0 (2025) 

Be$rdasarkan has$il uj$i d$ire$ct e$ffe$ct d$iatas maka dapat d$is$impulkan 

se$be$ga$i be$r$ikut:  

H0:Tidak terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Market 

Share Perbankan Syariah di Indonesia. 

H1:Terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Market Share 

Perbankan Syariah di Indonesia.  

Has$il uj$i h$ipote$s$is pe$rtama (H1) d$ite$r$ima dan (H0) d$itolak ya$itu 

te$rdapat pe$ngaruh yang s$ign$if$ikan antara DPK te$rhadap Marke$t Share$ 

Pe$rbankan Syar$iah d$i $Indone$s$ia de$ngan koe$f$is$ie$n jalur se$be$sar -0,235 
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(ne$gat$if) dan n$ila$i T-stat$ist$ic 2,712 se$rta p-value$ yang me$mbe$ntuk 

pe$ngaruh DPK te$rhadap Marke$t Share$ Pe$rbankan Syar$iah d$i $Indone$s$i 

adalah se$be$sar 0,007 (be$rpe$ngaruh s$ign$if$ikan), de$ngan de$m$ik$ian dapat 

d$inyatakan has$il h$ipote$s$is pe$rtama d$ite$r$ima. Se$h$ingga dapat 

d$is$impulkan bahwa DPK me$m$il$ik$i pe$ngaruh ne$gat$if dan s$ign$if$ikan 

te$rhadap Marke$t Share$ Pe$rbankan Syar$iah d$i $Indone$s$ia.  

H0: Tidak terdapat pengaruh DPK terhadap Profitabilitas.  

H2: Terdapat pengaruh DPK terhadap Profitabilitas. 

Has$il uj$i h$ipote$s$is ke$dua (H2) d$itolak dan (H0) d$ite$r$ima ya$itu 

t$idak te$rdapat pe$ngaruh yang s$ign $if$ikan antara DPK te$rhadap ROA 

de$ngan koe$f$is$ie$n jalur se$be$sar 0,278 (pos$it$if) dan n$ila$i T-stat$ist$ic 

1,318 se$rta p-value$ yang t$idak te$rdapat pe$ngaruh DPK te$rhadap ROA 

adalah se$be$sar 0,188 (t$idak be$rpe$ngaruh s $ign$if$ikan), de$ngan de$m$ik$ian 

dapat d$inyatakan has$il h$ipote$s$is ke$dua d$itolak Se$h$ingga dapat 

d$is$impulkan bahwa DPK t$idak be$rpe$ngaruh pos$it$if dan s$ign$if$ikan 

te$rhadap ROA. 

H0:Tidak terdapat pengaruh Profitabilitas terhadap Market Share. 

H3:Terdapat pengaruh Profitabilitas terhadap Market Share. 

Has$il uj$i h$ipote$s$is ke$t$iga  (H3) d$ite$r$ima dan (H0) d$itolak ya$itu 

te$rdapat pe$ngaruh yang s$ign$if$ikan antara ROA te$rhadap Marke$t Share$ 

Pe$rbankan Syar$iah d$i $Indone$s$ia de$ngan koe$f$is$ie$n jalur se$be$sar -0,227 

(ne$gat$if) dan n$ila$i T-stat$ist$ic 2,020 se$rta p-value$ yang me$mbe$ntuk 

pe$ngaruh DPK te$rhadap Marke$t Share$ Pe$rbankan Syar$iah d$i $Indone$s$i 
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adalah se$be$sar 0,044 (be$rpe$ngaruh s$ign$if$ikan), de$ngan de$m$ik$ian dapat 

d$inyatakan has$il h$ipote$s$is ke$t$iga d$ite$r$ima. Se$h$ingga dapat 

d$is$impulkan bahwa ROA me$m$il$ik$i pe$ngaruh ne$gat$if dan s$ign$if$ikan 

te$rhadap Marke$t Share$ Pe$rbankan Syar$iah d$i $Indone$s$ia. 

b. Uj$i $Ind$ire$ct E$ffe$ct (Pe$ngaruh T$idak Langsung) 

$Ind$ire$ct e$ffe$ct be$rguna untuk me$nguj$i h$ipote$s$is pe$ngatuh t$idak 

langsung suatu var$iabe$l yang me$mpe$ngaruh$i ($inde$pe$nde$n) te$rhadap 

var$iabe$l yang d$ipe$ngaruh$i (de$pe$nde$n) yang d$ime$d$ias$i ole$h suatu 

var$iabe$l $inte$rve$n$ing (var $iabe$l me$d$iator). Adapun kr$ite$r$ianya se$baga$i 

be$r$ikut: 

1) J $ika n$ila$i p-value$s <0,050, maka n$ila$i s$ign $if$ikan (pe$ngaruhnya 

adalah t$idak langsung/ind$ire$ct). Art$inya var$iabe$l $inte$rve$n $ing 

“be$rpe$ran/full me$d $iat$ion” dalam me$me$d$ias$i hubungan suatu 

var$iabe$l $inde$pe$nde$n te$rhadap suatu var$iabe$l de$pe$nde$n. 

2) J $ika n$ila$i p-value$s ˃ 0,050, maka n$ila$i t$idak s$ign $if$ikan (pe$ngaruhnya 

adalah langsung/d$ire$ct only). Art$inya var$iabe$l $inte$rve$n$ing “t$idak 

be$rpe$ran/no me$d $iat$ion” dalam me$me$d$ias$i hubungan suatu var$iabe$l 

$inde$pe$nde$n te$rhadap suatu var$iabe$l de$pe$nde$n 

         Tabel IV.12 

               Hasil Uji Indirect Effect (Pengaruh Tidak Langsung) 

  Sumbe$r: Data se$kunde$r d$iolah me$nggunakan SmartPLS 3.0 (2025) 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistic 

(O/STDEV) 

P 

Values 

Ket 

Dana Pihak 

Ketiga -> ROA -

> Market Share 

-0,063 -0,057 0,062 1,013 0,312 

 

D$itolak 
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Be$rdasarkan has$il uj$i $Ind$ire$ct e$ffe$ct d$iatas maka dapat 

d$is$impulkan se$be$ga$i be$r$ikut:  

H0: Profitabilitas tidak memediasi hubungan antara DPK 

terhadap Market Share Perbankan Syariah di Indonesia. 

H4: Profitabilitas memediasi hubungan antara DPK terhadap 

Market  Share Perbankan Syariah di Indonesia. 

Has$il uj$i h$ipote$s$is ke$e$mpat (H4) d$itolak dan (H0) d$ite$r$ima ya$itu 

Profitabilitas (ROA) t$idak mampu me$me$d$ias$i hubungan antara DPK 

te$rhadap marke$t  share$ de$ngan koe$f$is$ie$n jalur se$be$sar -0,063 (ne$gat$if) 

dan n$ila$i T-stat$ist$ic 1,013 se$rta p-value$ 0,312 ˃3,353 (t$idak 

be$rpe$ngaruh s$ign$if$ikan), namun hanya be$rpe$ngaruh se$cara langsung/ 

d$ire$ct only de$ngan de$m$ik$ian dapat d$inyatakan has$il h$ipote$s$is ke$e$mpat 

d$itolak. Se$h$ingga d$is$impulkan bahwa Profitabilitas (ROA) “t$idak 

be$rpe$ran/no me$d$iat$ion” dalam me$me$d$ias$i pe$ngaruh DPK te$rhadap 

Marke$t Share$ Pe$rbankan Syar$iah D$i $Indone$s$ia. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Market Share Perbankan 

Syariah di Indonesia  

D$it$injau dar$i hubungan antara DPK te$rhadap marke$t share$ 

be$rdasarkan has$il pe$rh$itungan, d$ipe$role$h T-stat$ist$ic 2,712 dan P-value$ 

0,007 dar$i has$il te$rse$but T-stat$ist$ik >1,96 dan P-value$ <0,050 me$nje$laskan 

bahwa H1 d $ite$r$ima te$rdapat pe$ngaruh s$ign$if$ikan antara DPK dan marke$t 

share$ pe$rbankan syar$iah d$i $Indone$s$ia. Maka h$ipote$s$is pe$rtama d$ite$r$ima. 
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Dana me$rupakan ke$butuhan v$ital bag$i se$buah bank se$baga$i le$mbaga 

ke$uangan guna me$jalankan se$gala ke$g$iatan ope$ras$ionalnya, tanpa dana 

maka bank t$idak b$isa be$rope$ras$i. DPK me$rupakan kompos$is$i dana te$rbe$sar 

yang te$rdapat d$i bank syar$iah. DPK juga me$rupakan pe$ngge$rak utama bank 

syar$iah dalam me$njalankan fungs$inya se$baga$i le$mbaga $inte$rme$d $ias$i.70 

Se$cara e$konom$i pe$rbankan syar$iah me$m$il$ik$i jumlah DPK yang 

cukup t$ingg$i, hal $in$i se$jalan de$ngan marke$t share$ yang juga me$ngalam$i 

pe$n$ingkatan se$lama pe$r$iode$ tahun pe$ne$l$it$ian. Pe$n$ingkatan yang se$jalan 

antara DPK dan marke$t share$ te$rnyata me$mbukt$ikan bahwa DPK 

be$rpe$ngaruh te$rhadap marke$t share$ pe$rbankan syar$iah d$i $Indone$s$ia. Hal $in$i 

me$nunjukkan adanya pe$ngaruh yang s$ign$if$ikan antara DPK dan marke$t 

share$ pe$rbankan syar$iah d$i $Indone$s$ia. 

Penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Hamidi 

menyatakan bahwa semakin tinggi penghimpunan DPK maka 

mengindikasikan kepercayaan nasabah terhadap bank syariah semakin 

meningkat. Sehingga menunjukkan bahwa bank syariah mempunyai potensi 

berkembang yang menyebabkan market share meningkat.   

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Wulandari dan Anwar yang 

menyatakan dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

market share.71 Penelitian Erwin Saputra pun menyatakan dana pihak ketiga 

                                                      

70 Lucky Nugroho dan Soeharjoto, Manajemen Pendanaan Dan Pembiayaan Perbankan 

Syariah (Jakarta: Salemba Empat, 2024). 
71 Wulandari and Anwar, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Pembiayaan Terhadap 

Market Share Perbankan Syariah Di Indonesia Melalui Aset Sebagai Variabel Intervening.” 
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memiliki pengaruh terhadap peningkatan market share yang dalam 

penelitiannya berpengaruh signifikan.72 Kesimpulannya bahwa setiap 

kenaikan dana pihak ketiga, maka market share perbankan syariah di 

Indonesia pun semakin meningkat. 

2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas Perbankan 

Syariah di Indonesia  

D$it$injau dar$i hubungan antara DPK te$rhadap prof$itab$il$itas 

be$rdasarkan has$il pe$rh$itungan, d$ipe$role$h angka T-stat$ist$ic 1,318 dan p-

value$ 0,188 dar$i has$il te$rse$but t-stat$ist$ik <1,96 dan p-value$ >0,050 

me$nje$laskan bahwa H2 d$itolak dan t$idak te$rdapat pe$ngaruh s$ign$if$ikan 

antara DPK dan prof$itab$il$itas. Maka h$ipote$s$is ke$dua d$itolak. 

Pe$ne$l$it$ian $in$i se$jalan de$ngan te$or$i dalam pe$ne$l$it$ian Kho$irul 

Khaq$iq$i me$nyatakan bahwa  dana p$ihak ke$t$iga yang d$ih$impun ole$h bank 

syar$iah t$idak langsung me$ndapat ke$untungan atau prof$it me$la$inkan 

d$isalurkan ke$mbal$i ke$pada masyarakat be$rupa pe$mb$iayaan, se$pe$rt$i 

pe$mb$iayaan mudharabah, musyarakah dan akad la$innya. Has$il dar$i 

pe$mb$iayaan tersebut yang dapat me$mpe$ngaruh$i prof$itab$il$itas. Se$h$ingga 

se$banyak apapun dana p$ihak ke$t$iga yang d$ipe$role$h ole$h bank t$idak akan 

me$mpe$ngaruh $i prof$itab$il$itas bank syar $iah kare$na dana p$ihak ke$t$iga 

te$rse$but harus d$isalurkan me$lalu$i pe$mb$iayaan de$ngan akad mas$ing-mas$ing 

te$rle$b$ih dahulu se$be$lum me$mbe$r$ikan prof$it ke$pada bank.   

                                                      

72 Siregar, “Analisis Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal Perbankan Syariah Terhadap 

Market Share Aset Perbankan Syariah Di Indonesia.” 
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Pe$ne$l$it$ian $in$i se$sua$i de$ngan pe$ne$l$it$ian Putr$i dan Far$ida yang 

me$nyatakan dana p$ihak ke$t$iga t$idak be$rpe$ngaruh s$ign$if$ikan te$rhadap 

prof$itab$il$itas.73 Pe$ne$l$it$ian dar$i Amaj$ida dan Muthahe$r pun me$nyatakan 

dana p$ihak ke$t$iga t$idak be$rpe$ngaruh s$ign$if$ikan te$rhadap prof$itab$il$itas.  

3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Market Share Perbankan Syariah di 

Indonesia  

D$it$injau dar$i hubungan antara prof$itab$il$itas te$rhadap marke$t share$ 

pe$rbankan syar$iah d$i $Indone$s$ia be$rdasarkan has$il pe$rh$itungan, d$ipe$role$h 

T-stat$ist$ic 2,020 dan p-value$ 0,044 dar$i has$il te$rse$but t-stat$ist$ik >1,96 dan 

p-value$ <0,050 me$nje$laskan bahwa H3 d$ite$r$ima dan te$rdapat pe$ngaruh 

s$ign$if$ikan antara prof$itab$il$itas dan marke$t share$ pe$rbankan syar $iah d$i 

$Indone$s$ia. Maka h$ipote$s$is ke$t$iga dalam pe$ne$l$it$ian $in$i d$ite$r$ima. 

Hal $in$i se$sua$i de$ngan h$ipote$s$is pe$ne$l$it$ian yang me$nyatakan bahwa 

prof$itab$il$itas be$rpe$ngaruh s$ign$if$ikan te$rhadap marke$t share$ pe$rbankan 

syar$iah d$i $Indone$s$ia. Art$inya se$t$iap ke$na$ikan prof$itab$il$itas maka akan 

be$r$impl$ikas$i te$rhadap pe$n$ingkatan marke$t share$ pe$rbankan syar$iah di 

Indonesia. Maka apab$ila prof$itab$il$itas bank me$n $ingkat se$cara s$ign$if$ikan, 

masyarakat akan le$b$ih me$mpe$rcayakan me$ne$mpatkan dananya d $i bank 

te$rse$but. Ole$h kare$na $itu, t$ingkat ke$untungan yang d$icapa$i ole$h suatu bank 

se$band$ing de$ngan t$ingkat prof$itab $il$itas, yang be$rart$i t$ingkat ke$untungan 

yang d $icapa$i ole$h bank akan se$mak$in ba$ik k$ine$rja dan pos$is$inya d$i pasar. 

                                                      

73 Alimatul Farida Tisa Arifi Putriani, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Pembiayaan 

Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2014-2318,” MALIA: Jurnal 

Ekonomi Islam 11, no. 1 (2019), https://doi.org/http://yudharta.ac.id/jurnal/index.php/malia. 
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Prof$itab$il$itas adalah ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$ndapatkan 

ke$untungan dalam ke$g$iatannya be$rka$itan de$ngan pe$njualan, total ase$t se$rta 

modal se$nd$ir$i. Prof$itab$il$itas yang pos$it$if dapat me$nc$iptakan ke$pe$rcayaan 

yang t$ingg$i yang dapat me$mbantu bank syar$iah me$nar$ik dana dar$i $inve$stor 

dan nasabah yang be$rkontr$ibus$i pada pe$rtumbuhan dan stab$il$itas marke$t 

share$ bank.74 Se$h$ingga prof$itab$il$itas yang ba$ik dapat be$rpe$ran se$baga$i 

pe$ndorong utama dalam me$n$ingkatkan marke$t share$ bank syar $iah. 

Has$il pe$ne$l$it$ian $in$i me$nunjukkan bahwa prof$itab$il$itas be$rpe$ngaruh 

s$ign$if$ikan te$rhadap marke$t share$ pe$rbankan syar$iah d$i $Indone$s$ia. 

Pe$ne$l$it$ian $in$i se$jalan de$ngan te$or$i dalam pe$ne$l$it$ian Yul$indawat$i 

me$nyatakan bahwa  se$mak$in t$ingg$i prof$itab$il$itas maka se$mak$in t$ingg$i 

marke$t share$ bank syar$iah. Se$h$ingga prof$itab$il$itas yang ba$ik dapat 

be$rpe$ran se$baga$i pe$ndorong utama dalam me$n$ingkatkan marke$t share$ 

pe$rbankan syar$iah d$i $Indone$s$ia. 

Pe$ne$l$it$ian $in$i se$sua$i de$ngan pe$ne$l$it$ian Se$tyowat$i me$nyatakan 

prof$itab$il$itas be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$n $ingkatan marke$t share$ yang dalam 

pe$ne$l$it$iannya be$rpe$ngaruh pos$it$if dan s$ign$if$ikan.75 Ke$s$impulannya bahwa 

se$t$iap ke$na$ikan prof$itab$il$itas, maka marke$t share$ pe$rbankan syar$iah d$i 

$Indone$s$ia pun se$mak$in me$n$ingkat. 

 

                                                      

74 Khusnul and Khotimah, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga Dan Nilai Tukar Terhadap 

Profitabilitas Perbankan Syariah,” Jurnal Ekonomi Bisnis Dan Manajemen 2, no. 1 (2024): hlm. 1-

8, doi: https://doi.org/10.61722/jssr.v2i1.635. 
75 Setyowati, Sartika, and Setiawan, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pangsa Pasar 

Industri Keuangan Syariah Non-Bank.” 
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4. Profitabilitas memediasi hubungan antara DPK dan Market Share 

Perbankan Syariah di Indonesia 

D$it$injau dar$i prof$itab$il$itas me$me$d$ias$i hubungan antara DPK 

te$rhadap marke$t share$ Pe$rbankan Syar$iah d$i $Indone$s$ia be$rdasarkan has$il 

pe$rh$itungan, d$ipe$role$h angka T-stat$ist$ic 1,013 dan p-value$ 0,312 dar$i has$il 

te$rse$but t-stat$ist$ik <1,96 dan p-value$ >0,050 me$nje$laskan bahwa H4 d$itolak 

dan prof$itab$il$itas t$idak mampu me$me$d$ias $i hubungan antara DPK te$rhadap 

marke$t share$. Namun hanya be$rpe$ngaruh se$cara langsung (d $ire$ct only) dan 

t$idak be$rpe$ran se$cara me$d$ias$i (no e$ffe$ct me$d$iat$ion).  

Has$il pe$ne$l$it$ian me$nunjukkan bahwa me$sk$ipun DPK be$rpe$ngaruh 

te$rhadap marke$t share$ dan ROA be$rpe$ngaruh te$rhadap marke$t share$, 

pe$ngaruh me$d$ias$i ROA t$idak s$ign$if$ikan atau t$idak kuat. Hal $in$i b$isa te$rjad$i 

kare$na faktor-faktor la$in yang me$mpe$ngaruh$i marke$t share$ t$idak hanya 

prof$itab$il$itas, te$tap$i juga aspe$k se$pe$rt$i strate$g$i pe$masaran, kual$itas layanan, 

r$is$iko pe$mb$iayaan, dan kond$is$i pasar yang t$idak te$rce$rm$in se$pe$nuhnya 

dalam ROA.  

Se$la$in $itu, pe$n$ingkatan DPK t$idak se$lalu langsung me$n$ingkatkan 

prof$itab$il$itas se$cara s$ign$if$ikan, j$ika dana te$rse$but be$lum opt$imal d$isalurkan 

atau j$ika b$iaya ope$ras$ional dan r$is$iko pe$mb$iayaan t$ingg$i se$h$ingga 

me$ne$kan ke$untungan. De$ngan de$m$ik$ian, prof$itab$il$itas t$idak me$njad$i jalur 

utama yang me$nghubungkan DPK de$ngan marke$t share$, me$la$inkan DPK 

dapat me$me$ngaruh$i marke$t share$ se$cara langsung atau me$lalu$i var$iabe$l 

la$in se$pe$rt$i FDR, CAR, BOPO, dan la$innya. Pe$ne$l$it$ian $in$i se$jalan de$ngan 
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pe$ne$l$it$ian Hawa Gazan$i, dkk me$nyatakan prof$itab$il$itas t$idak mampu 

me$me$d$ias$i hudungan antara dana p$ihak ke$t$iga dan marke$t  share$ pe$rbankan 

syar$iah.76 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pe$ne$ll$it$ian $in$i d$ilakukan de$ngan langkah-langkah yang d$isusun 

se$de$m$ik$ian rupa agar has$il yang d$ipe$role$h maks$imal. Namun dalam prose$snya 

t$idaklah mudah, se$bab dalam pe$laksanaan pe$ne$ll$it$ian $in$i te$rdapat be$be$rapa 

ke$te$rbatasan, antara la $in:  

1. Te$muan dar$i has $il pe$ne$l $it$ian $in$i me$nunjukkan bahwa se$la$in dana p$ihak 

ke$t$iga mas$ih te$rdapat var$iabe$l la$in yang dapat me$me$ngaruh$i marke$t share$ 

pe$rbankan syar$iah d$i $Indone$s$ia  

2. Populas$i dalam pe$ne$l$it$ian $in$i hanya laporan ke$uangan bank umum syariah 

yang d$iamb$il me$lalu$i s$itus re$sm$i www. ojk.co. $id. Sampe$l yang d$iamb$il 

pada laporan keuangan tahunan pe$r$iode$ 2019-2023 yang d$ike$luarkan ole$h 

Pe$rbankan Syar$iah d$i $Indone$s$ia me$lalu$i s$itus re$sm$i www. ojk.co.$id. 

3. Ke$te$rbatasan me$ngamb$il data dan tahun dalam pe$ne$l$it$ian $in$i yang 

be$rbe$ntuk data se$kunde$r, d$imana pe$ne$ll$it$i hanya me$ngamb$il data 

se$pe$rlunya saja. 

4. Ke$te$rbatasan dalam me$ngamb$il var$iabe$l yang d$igunakan dalam pe$ne$l$it$ian, 

ya$itu var$iabe$l yang hanya be$rfokuls pada var$iabe$l dana p$ihak ke$t$iga, 

prof$itab$il$itas, dan marke$t share$. 

                                                      

76 Gazani, Asiyah, and Hidayah, “Market Share Factors of Sharia Banks in Indonesia and 

Malaysia.” 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penel$it$ian $in$i d$ilaksanakan untuk mengetahu $i baga$imana pengaruh b$iaya 

pemasaran dan adm$in$istras$i umum terhadap laba bers$ih. Berdasarkan has$il 

anal$is$is, penel$it$i dapat meny$impulkan sebaga $i ber$ikut:  

1. Berdasarkan has$il penguj$ian dan ketentuan pengamb$ilan keputusan 

d$iperoleh dana p $ihak ket$iga berpengaruh s$ign$if$ikan terhadap market share 

Perbankan Syar $iah d$i $Indones$ia. 

2. Berdasarkan has$il penguj$ian dan ketentuan pengamb$ilan keputusan 

d$iperoleh dana p$ihak ket$iga t$idak berpengaruh s$ign$if$ikan terhadap 

prof$itab$iltas Perbankan Syar $iah d$i $Indones$ia. 

3. Berdasarkan has$il penel$it$ian dan ketentuan pengamb $ilan keputusan 

d$iperoleh prof$itab$il$itas berpengaruh s$ign$if$ikan terhadap market share 

Perbankan Syar $iah d$i $Indones$ia. 

4. Berdasarkan has$il penel$it$ian dan ketentuan pengamb $ilan keputusan 

d$iperoleh prof$itab$il$itas t$idak mampu memed$ias$i hubungan antara dana 

p$ihak ket$iga dan market share Perbankan Syar$iah d$i $Indones$ia 

 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan has$il penel$it$ian, dana p$ihak ket$iga berpengaruh terhadap 

market share perbankan syariah di Indonesia, hal $in$i dapat menjelaskan bahwa 

set$iap kena$ikan dana p$ihak ket$iga, maka market share perbankan syar $iah d$i   
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$Indones$ia pun semak$in men$ingkat. Dana P$ihak Ket$iga berpengaruh 

terhadap Prof$itab$il$itas Perbankan Syar$iah d$i $Indones$ia. Prof$itab$il$itas 

berpengaruh terhadap Market Share Perbankan Syar$iah d$i $Indones $ia. Sedangkan 

profitabilitas t$idak mampu memed$ias$i antara dana p$ihak ket$iga dan market 

share. Maka dalam pen$ingkatan market share, seba$iknya bank syar$iah menekan 

dana p$ihak ket$iga dan harus mampu meyak$inkan para nasabah agar 

menghas$ilkan prof$itab$il$itas yang banyak, karena set $iap penekanan dana p$ihak 

ket$iga dapat men$ingkatkan prof$itab$il$itas. 

C. Saran 

Berdasarkan s$impulan yang telah d$iperoleh, maka dapat d$isampa$ikan saran 

sebaga$i ber$ikut : 

1. Bag$i P$ihak U$IN SYAHADA Padangs$id$impuan 

 Penel$it$ian $in$i d$iharapkan dapat menjad$i bahan referens$i, bahan bacaan 

tambahan terutama bag$i penel$it$i selanjutnya dengan penambahan var$iabel 

la$in yang mempengaruh $i var$iabel dependen, sepert$i FDR, CAR, BOPO dan 

la$in-la$in serta var$iabel moderat$ing ya$itu ROE 

2. Bag$i Penel$it$i Selanjutnya  

Penel$it$ian $in$i dapat d$igunakan sebaga$i acuan bag$i penel$it$i selanjutnya 

dengan memepert$imbangkan var$iabel la$in d$i luar var$iabel yang sudah ada 

dan d$iharapkan untuk penel$it$ian selanjutnya mampu menambah jumlah 

sampel agar penel$it$ian leb$ih maks$imal. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Dana Pihak Ketiga 

No Nama Bank Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 Bank Muamalat 

Indonesia  

40.357.000 41.425.000 46.871.000  46.143.000 47.559.000 

2 Bank Mega 

Syariah  

6.578.210 8.258.189 11.715.792 13.551.786 13.833.888 

3 BCAS  6.204.900 6.848.500 7.677.900 9.481.600 10.949.500 

4 Bank Syariah 

Bukopin 

544.000.000 384.650.000 365.421.000 429.029.000 465.932.000 

5 Bank Syariah 

Indonesia, Tbk 

179.785.000 212.201.601 235.636.561 261.775.930 293.775.930 

6 Bank Aceh 

Syariah 

20.924.597 21.574.036 24.018.009 22.976.036 24.467.268 

7 Bank Jabar 

Banten Syariah 

83.339.717 99.559.020 113.501.199 121.799.083 685.640.000 

 

Lampiran 2 Market Share 

 

Lampiran 3 Profitabilitas (ROA) 

No Nama Bank Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 Bank Muamalat 

Indonesia  

0,05% 0,03% 0,02% 0,09% 0,02% 

2 Bank Mega Syariah  0,89% 1,74% 4,08% 2,59% 1,96% 

3 BCAS  1,2% 1,1% 1,1% 1,3% 1,5% 

4 Bank Syariah 

Bukopin 

0,04% 0,04% 5,48% 1,27% 7,13% 

5 Bank Syariah 

Indonesia, Tbk 

1,44% 1,38% 1,61% 1,98% 3,35% 

6 Bank Aceh Syariah 2,33% 1,73% 1,87% 2,00% 2,05% 

7 Bank Jabar Banten 

Syariah 

0,60% 0,41% 0,96% 1,14% 0,62% 

No Nama Bank Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 BMI  10,95% 8,76% 8,69% 7,85% 11,03% 

2 BMS  2,29% 1,28% 1,31% 1,15% 2,86% 

3 BCAS  2,05% 2,04% 2,04% 2,04% 2,06% 

4 Bank Syariah Bukopin  1,28% 1,32% 1,41% 1,32% 1,33% 

5 Bank Syariah 

Indonesia, Tbk 

1,25% 1,31% 2,58% 2,70% 2,95% 

6 Bank Aceh Syariah 3,50% 3,34% 6,38% 5,41% 5,12% 

7 Bank Jabar Banten 

Syariah 

2,20% 1,50% 1,53% 1,59 % 1,57% 



 

 

  
 

Lampiran 4 Diagram Path  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 Diagram Path Hipotesis 

 

 



 

 

  
 

Lampiran 6 Outer Loading 

 

 

 

Lampiran 7 Uji AVE 

 

Lampiran 8 Discriminant Validity 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 Nilai Cronbach’ Alpha dan Composite Reliability  

 

 

Lampiran 10  R-Square (R2) 

 

 

 

 

 

Variabel Outer Loading Kriteria Keterangan 

Market Share (Y) 1,000 ≥3,73 Valid 

DPK (X) 1,000 ≥3,73 Valid 

ROA(Z) 1,000 ≥3,73 Valid 

Variabel AVE (Average Variance 

Extracted) 

Kriteria Keterangan 

Market Share (Y) 1,000 ≥3,53 Valid 

DPK (X) 1,000 ≥3,53 Valid 

ROA(Z) 1,000 ≥3,53 Valid 

 DPK (X) Market Share (Y) ROA (Z) 

DPK (X) 1,000     

Market Share (Y) -0,298 1,000   

ROA (Z) 0,278 -0,292 1,000 

 Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability Kesimpulan 

DPK (X) 1,000 1,000 Reliabel 

Market Share (Y) 1,000 1,000 Reliabel 

ROA (Z) 1,000 1,000 Reliabel 

  R Square R Square Adjusted 

Market Share (Y) 0,136 0,083 

Return on Assets (Z) 0,078 0,050 



 

 

  
 

Lampiran 11  Effect size (f 2)  

 

 

 

 

 

Lampiran 12  Direct Effect (Pengaruh Langsung) 

 

Lampiran 13 Indirect Effect (Pengaruh Tidak Langsung) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  DPK Market Share ROA 

DPK (X)   0,059 0,084 

Market Share (Y)       

ROA (Z)   0,055   

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T 

Statistics 

p 

Values 

Ket 

Dana Pihak 

Ketiga -> 

Market Share 

-0,235 -0,242 0,087 2,712 0,007 

Diterima 

Dana Pihak 

Ketiga -> ROA 
0,278 0,268 0,211 1,318 0,188 

Ditolak 

ROA -> Market 

Share 
-0,227 -0,232 0,112 2,020 0,044 

Diterima 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistic 

(O/STDEV) 

p 

Values 

Ket 

Dana Pihak 

Ketiga -> ROA 

-> Market 

Share 

-0,063 -0,057 0,062 1,013 0,312 

 

Ditolak 



 

 

  
 

DATA LAPORAN KEUANGAN BANK UMUM SYARIAH 

 

   

PT BCA SYARIAH 

1. DPK 

 

2. ROA 

 



 

 

  
 

 

 

3. Market Share 

 

 

 

PT BANK MUAMALAT INDONESIA 

1. DPK 

2,6% 

2023 



 

 

  
 

2. ROA 

 

 

 

 

3. Market Share 

 

 

 

 

 

PT BANK ACEH SYARIAH   

1. DPK  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. ROA 

            2023                  2022                  2021                 2020              2019 

10,95%                        8,76%                         8,69%                          7,85%                      11,03% 

Pangsa Pasar BMI 



 

 

  
 

3. Market Share 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PT BANK JABAR BANTEN SYARIAH 

1. DPK 

DPK 

2019 2020 2021 2022 2023 

83.339.717 99.559.020 113.501.199 121.799.083 685.640.000 

 

2. ROA 

 

 

 

 

 

3. Market Share 

 



 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PT BANK MEGA SYARIAH 

1. DPK 

 

Bank Mega 

Syariah  

2019 2020 2021 2022 2023 

6.578.210 8.258.189 11.715.792 13.551.786 13.833.888 

 

2. ROA 

 

3. Market Share 

 

 

 

 

 

 

PT BANK BUKOPIN SYARIAH 

1. DPK 

 

Desember 

2020 

384,650 

 

2023 

465,932 

1,15% 1,31% 1,28% 2,29% 2,86% 

2022 2023 

BMS 



 

 

  
 

2. ROA 

 

 

3. Market Share 

 

 

 

PT BANK SYARIAH INDONESIA, Tbk 

1. DPK 

Bank Syariah 

Indonesia, 

Tbk 

2019 2020 2021 2022 2023 

179.785.000 212.201.601 235.636.561 261.775.930 293.775.930 

 

 

2. ROA 

Bank Syariah 

Indonesia, 

Tbk 

2019 2020 2021 2022 2023 

1,44% 1,38% 1,61% 1,98% 3,35% 

 

3. Market Share 

Bank Syariah 

Indonesia, 

Tbk 

2019 2020 2021 2022 2023 

1,25% 1,31% 2,58% 2,70% 2,95% 

 

(7,13 %) 

1,41% 

2021 2020 

1,28% 


